
 
 

 
 

PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

DALAM EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL 

TERHADAP PERSEDIAAN BARANG DAGANG DI 

MINIMARKET BONAR MART DI KOTA BONTANG 
 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 

 

 

 

Oleh: 

INTAN ZAINMAR 

1901036156 

S1 AKUNTANSI 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 

SAMARINDA 

2023 



 
 

ii 
 

 

  



 
 

iii 
 

 

 



 
 

iv 
 

 

 



 
 

v 
 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 Universitas sebagai civitas akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Mulawarman, saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Mahasiswa  : Intan Zainmar   

NIM   : 1901036156   

Program Studi : S1-Akuntansi   

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis   

Demi   pengembangan ilmu   pengetahuan, dengan   ini   menyetujui   untuk 

memberikan izin kepada pihak UPT Perpustakaan Universitas Mulawarman, Hak 

Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-exclusive Royalty-Free Right) atas skripsi saya 

yang berjudul "Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam Efektivitas 

Pengendalian Internal terhadap Persediaan Barang Dagang di Minimarket Bonar 

Mart di Kota Bontang" beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak 

Bebas Royalti Non Eksklusif ini kepada UPT Perpustakaan Universitas 

Mulawarman berhak menyimpan, mengalih media atau menformatkan, mengelola 

dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasi skripsi saya 

selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai 

pemilik Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

        Dibuat di: Samarinda 

        Tanggal  : 8 Juni 2023 

        Yang menyatakan, 

 

 

         

 

        Intan Zainmar 



 
 

vi 
 

RIWAYAT HIDUP 

Intan Zainmar, lahir di Bontang pada tanggal 22 Oktober 2000. 

Penulis merupakan anak kedua dari pasangan Bapak Zainal 

Abidin dan Ibu Kokom Maryati. Penulis memulai pendidikan 

formal pada jenjang dasar di SD 2 Yayasan Pupuk Kaltim (YPK) 

Bontang pada tahun 2007 dan lulus pada tahun 2013. Kemudian melanjutkan ke 

jenjang menengah pertama di SMP Negeri 5 Bontang pada tahun 2013 dan lulus 

pada tahun 2016. Lalu, melanjutkan pendidikan pada jenjang menengah atas di 

SMK Negeri 1 Bontang pada tahun 2016 dan lulus pada tahun 2019. 

Penulis melanjutkan pendidikan formal pada Perguruan Tinggi pada tahun 

2019 di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman 

melalui jalur seleksi Mandiri. Pada tahun 2022, penulis melaksanakan program 

Kuliah Kerja Nyata Angkatan 48 Universitas Mulawarman, bertempat di Kelurahan 

Gunung Elai, Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur. 

  



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur penulis panjatkan atas rahmat dan karunia Allah SWT atas 

limpahan rahmat serta hidayah juga pertolongan kepada hamba-Nya. Sholawat dan 

salam tidak lupa penulis hanturkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad 

SAW yang menjadi suri tauladan bagi seluruh umatnya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

dalam Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Persediaan Barang Dagang 

di Minimarket Bonar Mart di Kota Bontang”. Dalam penyusunan skripsi ini, 

penulis menyadari bahwa banyak menghadapi kendala dan kesulitan, namun berkat 

bentuan serta dukungan dan juga pengarahan dari berbaagai pihak yang telah 

meluangkan waktunya dalam penysunan skripsi ini sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik mungkin. Oleh karena itu, dalam 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada:    

1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya yang tak 

terhingga. 

2. Bapak Dr. Ir. H. Abdunnur, M.Si selaku Rektor Universitas Mulawarman. 

3. Ibu Prof. Dr. Hj. Syarifah Hudayah, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Mulawarman. 

4. Ibu Dwi Risma Deviyanti, S.E., M.Si., Ak., CA selaku Ketua Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman. 

5. Bapak Dr. H. Zaki Fakhroni, Akt., CA., CTA., CFrA selaku Koordinator 

Prodi S1-Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Mulawarman. 

6. Ibu Prof. Dr. Hj. Sri Mintarti, M.Si. selaku Dosen Pembimbing yang telah 

bersedia memberikan bimbingan, waktu, ilmu serta nasihat yang telah 

diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi  

7. Ibu Yunita Fitria, S.E., M.Sc selaku dosen wali yang telah memberikan 

bimbingan serta nasihat selama menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Mulawarman.   



 
 

viii 
 

8. Seluruh jajaran Dosen dan Staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Mulawarman. 

9. Pemilik dan seluruh karyawan Minimarket Bonar Mart Bontang yang telah 

memberikan izin penelitian dan membantu kelancaran penelitian ini. 

10. Kedua orang tua tercinta Bapak Zainal Abidin dan Ibu Kokom Maryati dan 

Bapak tiri saya Subna beserta saudara tercinta Bella Fidelia dan Nenek 

tersayang Maria, yang telah memberi berbagai bantuan baik secara doa, 

motivasi, moral, dan materi. 

11. Teman-teman seperjuangan Rizka, Dian, Sawi, Tina, Devi, dan Aina yang 

telah memberikan berbagai bantuan baik secara dorongan doa, motivasi, 

moral, maupun materi. Sahabat-sahabat tersayang, Husni, Sukma, Nisak, 

Lelik, dan Rizka yang telah memberikan dukungan dan semangat selama 

proses pembuatan skripsi beserta teman-teman satu bimbingan yang telah 

membantu proses pembuatan skripsi. 

12. Kepada Muhammad Hibatullah terima kasih karena selalu menyemangati 

penulis dan menjadi pendengar yang baik bagi penulis serta selalu 

menemani penulis dalam mengerjakan skripsi, selalu mendengarkan keluh 

kesah penulis dan memberikan motivasi agar penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan baik. 

Akhir kata penulis menyadari bahwa tidak ada yang sempurna, penulis 

masih melakukan kesalahan dalam penyusunan skripsi. Oleh karena itu, penulis 

meminta maaf yang sedalam-dalamnya atas kesalahan yang dilakukan penulis. 

Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat 

dijadikan referensi demi pengembangan ke arah yang lebih baik. Kebenaran 

datangnya dari diri penulis. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan Rahmat 

dan Ridho-Nya kepada kita semua. 

        Samarinda, 05 Juni 2023 

 

 

Intan Zainmar



 
 

ix 
 

ABSTRAK 

 

 Intan Zainmar, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam 

Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Persediaan Barang Dagang di 

Minimarket Bonar Mart di Kota Bontang, dibimbing oleh ibu Sri Mintarti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan sistem informasi 

akuntansi dalam efektivitas pengendalian internal terhadap persediaan barang 

dagang di Minimarket Bonar Mart sudah berjalan dengan efektif atau belum sesuai 

dengan teori yang ada, sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

ketidakefektivitasan dalam menjalankan pengelolaan minimarket. Jenis penelitian 

ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Penelitian ini 

menggunakan alat analisis flowchart dan membandingkan unsur-unsur sistem 

pengendalian internal yang ada di Minimarket Bonar Mart dengan unsur-unsur 

pengendalian internal menurut teori Mulyadi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan sistem informasi akuntansi dalam efektivitas pengendalian 

internal terhadap persediaan barang dagang di Minimarket Bonar Mart secara 

keseluruhan belum efektif dikarenakan masih terdapat beberapa hal yang tidak 

sesuai dengan teori. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi. Efektivitas, Pengendalian Internal, 

Persediaan barang dagang  

 

ABSTRACT 
  

Intan Zainmar, Application of Accounting Information Systems in the 

Effectiveness of Internal Control of Merchandise Inventory at the Bonar Mart 

Minimarket in Bontang City, supervised by Mrs. Sri Mintarti. This study aims to 

determine whether the application of accounting information systems in the 

effectiveness of internal control over merchandise inventory at Bonar Mart 

Minimarkets has been running effectively or not in accordance with existing 

theories, so as to minimize ineffectiveness in managing minimarkets. This type of 

research uses a qualitative descriptive analysis. Methods of data collection in this 

study using interviews, documentation, and observation. This study uses a flowchart 

analysis tool and compares the control system of internal elements in Minimarket 

Bonar Mart with the elements of internal control according to Mulyadi's theory. 

The results of this study indicate that the application of accounting information 

systems in the effectiveness of internal control over merchandise inventory at the 

Bonar Mart Minimarket as a whole is not effective because there are still some 

things that are not in accordance with the theory. 

Keywords: Accounting Information System. Effectiveness, Internal Control, 

Merchandise Inventory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada perkembangan dunia saat ini, menyebabkan semakin banyak bisnis 

yang berkembang pesat. Kemajuan teknologi dan tren bisnis juga berkembang 

dengan baik di Kota Bontang, salah satunya adalah adanya perusahaan retail atau 

disebut juga dengan bisnis retail. Bisnis retail adalah bisnis dimana barang atau jasa 

dijual kepada konsumen dalam bentuk satuan atau eceran. Maraknya minimarket 

yang bermunculan di Kota Bontang ini dapat mempengaruhi masyarakat sekitar, 

terutama mereka yang bermata pencaharian sebagai pemilik toko kelontong. 

Namun, dengan pengaruh perkembangan teknologi dan melihat bisnis sejenis yang 

mulai bermunculan, mengakibatkan persaingan yang semakin ketat dan kompetitif.  

Dahulu, proses pencatatan dalam sistem informasi akuntansi masih 

menggunakan pencatatan manual. Seiring dengan perkembangan teknologi di era 

globalisasi ini, proses pencatatan manual secara bertahap berubah menjadi proses 

yang terkomputerisasi. Sebagian besar minimarket di Kota Bontang yang telah 

menggunakan pencatatan terkomputerisasi akan lebih mampu bersaing dengan para 

pesaingnya, karena minimarket tersebut menggunakan fasilitas seperti mesin kasir, 

barcode scanner dan lain-lain. Akan tetapi, terdapat juga beberapa minimarket di 

Kota Bontang yang masih menggunakan pencatatan manual. Oleh karena itu, para 

pelaku usaha perlu mengembangkan sistem informasi akuntansi serta pengendalian 
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internal yang baik sehingga tujuan utama minimarket akan tercapai, yaitu mencapai 

laba yang maksimal secara efektif, efisien dan ekonomis.  

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang memproses data 

transaksi untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk perencaaan, 

pengendalian dan manajemen bisnis (Krismiaji, 2015). Sistem informasi akuntansi 

merupakan suatu sistem yang berbasis digital yang digunakan untuk mengubah data 

akuntansi menjadi suatu informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi harus 

mampu mengolah data yang diperoleh menjadi informasi yang bisa digunakan 

untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. 

Sistem informasi akuntansi memegang peranan yang sangat penting dalam 

suatu perusahaan retail, seperti pada Minimarket Bonar Mart di Kota Bontang, 

karena sistem informasi akuntansi dapat memudahkan perusahaan dan pelanggan 

untuk memproses pembelian dan pembayaran barang. Akan tetapi, terkadang dalam 

pencatatan dan pelaporan laporan keuangan masih kurang efektif terlebih pada 

pencatatan barang keluar dan masuk serta persediaan dalam gudang yang 

menyebabkan laporan tersebut tidak sesuai. Keberhasilan dalam suatu minimarket 

dalam menjalankan bisnisnya meliputi dari peran minimarket dalam pengelolaan 

persediaan barang agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan maksimal. 

Tujuan utama dari suatu minimarket dapat tercapai apabila minimarket dapat 

meningkatkan dan mengelola sumber daya secara efektif dan efisien.  

Persediaan merupakan suatu hal yang paling utama dalam dunia bisnis, 

khususnya di bidang perdagangan. Pada bisnis retail, persediaan berupa barang 

dagang yang dibeli dari pemasok (supplier) yang selanjutnya dijual kembali kepada 



3 
 

 
 

pembeli tanpa adanya pengubahan fisik barang. Perusahaan yang memiliki 

kelebihan persediaan, akan menambah beban kerja, biaya penyimpanan, risiko 

kerusakan, barang kedaluwarsa serta barang hilang. Pengelolaan persediaan 

menjadi hal penting untuk mencapai persediaan yang optimal. Oleh karena itu, 

diperlukannya sistem informasi untuk pengendalian internal agar dapat melindungi 

persediaan. Pengendalian internal dapat dilaksanakan melalui penggunaan langkah-

langkah keamanan untuk mencegah gangguan, penyimpanan yang tidak tepat, 

pencurian atau pelanggaran lainnya. Terkadang, pencatatatan persediaan berbeda 

dari persediaan yang ada di gudang, maka diperlukan pemeriksaan persediaan 

secara periodik atas catatan persediaan dengan perhitungan yang sebenarnya. 

Tujuan utama dari pengendalian atas persediaan adalah untuk memastikan 

bahwa persediaan aman dan telah disajikan dengan laporan yang benar. Tujuan 

pengendalian internal atas persediaan juga untuk mencegah timbulnya kerugian 

bagi sebuah organisasi yang timbul antara lain karena penggunaan sumber daya 

yang tidak efisien dan boros, keputusan manajemen yang tidak baik, kesalahan yang 

tidak disengaja dalam pencatatan dan pemrosesan data, kehilangan atau kerusakan 

catatan secara tidak sengaja, kehilangan aktiva karena kecerobohan karyawan, tidak 

ditaatinya kebijakan manajemen dan peraturan lainnya oleh para karyawan, dan 

perubahan secara tidak sah terhadap sistem informasi akuntansi atau komponen-

komponennya (Krismiaji, 2015). Maka dari itu, pengendalian internal dapat 

membantu melindungi persediaan dan memperkuat informasi mengenai persediaan 

tersebut agar dapat dipercaya mengingat aktiva ini tergolong cukup lancar.   
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Penerapan sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal pada 

persediaan sangatlah penting karena dapat membantu sebuah bisnis ataupun 

minimarket untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. Peranan sistem informasi 

akuntansi persediaan yang efektif dalam suatu bisnis dapat memudahkan 

minimarket untuk mendapatkan informasi yang relevan, membantu manajemen 

dalam mengambil sebuah keputusan, medorong penyedia informasi akuntansi 

untuk dapat digunakan sebagai perencanaan, dan pengontrolan aktivitas-aktivitas 

dalam suatu bisnis. Pengendalian internal atas persediaan yang efektif juga dapat 

membantu suatu bisnis untuk mencegah terjadinya penyelewengan dalam 

persediaan barang dagang. Maka dari itu, peranan sistem informasi akuntansi tidak 

dapat terlepas dari pengendalian internal atas persediaan.  

Penelitian dilakukan pada Minimarket Bonar Mart yang bergerak di bidang 

bisnis retail yang berlokasi di Jalan Pontianak No. 98, RT. 24, Gunung Telihan, 

Bontang Barat, Kota Bontang, Kalimantan Timur. Minimarket Bonar Mart menjual 

kebutuhan sehari-hari, seperti makanan, minuman dan perlengkapan sehari-hari di 

daerah Kota Bontang. Minimarket ini dalam setiap aktivitasnya harus mencatat dan 

membuat proses laporan keluar masuknya barang dan harus mengecek persediaan 

yang terdapat di gudang yang dapat menghasilkan suatu data informasi yang dapat 

digunakan untuk membuat laporan keuangan, laporan penjualan dan laporan 

persediaan barang. Adapun masalah yang ditemukan pada perusahaan ini adalah 

kurangnya sumber daya manusia yang ada sehingga menyebabkan terjadinya 

rangkap fungsi dan struktur organsisasi masih sangat sederhana, prosedur 

pengolaan persediaan barang dagang yang digunakan oleh minimarket masih sangat 
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sederhana dan tidak menggunakan dokumen apapun hanya mengandalkan sistem 

yang tercatat di komputerisasi, sering terjadinya perbedaan fisik antar persediaan 

yang ada digudang dengan jumlah yang dicatat di dalam sistem komputerisasi, dan 

kehilangan ataupun pencurian stok barang. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat hal 

tersebut dalam sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk proposal skripsi dengan 

judul “Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam Efektivitas Pengendalian 

Internal terhadap Persediaan Barang Dagang di Minimarket Bonart Mart di 

Kota Bontang”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: “Apakah penerapan sistem informasi akuntansi dalam 

pengendalian intenal terhadap persediaan barang dagang di Minimarket Bonar Mart 

sudah efektif?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui keefektifan penerapan sistem informasi akuntansi dalam 

pengendalian internal terhadap persediaan barang dagang di Minimarket Bonar 

Mart. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan gambaran tentang penggunaan sistem informasi 

akuntansi dalam pengendalian internal persediaan barang dagang, 

sehingga dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya dengan 

penelitian yang sama. 

b. Sebagai penerapan ilmu pengetahuan dan pengembangan wawasan 

yang telah dipelajari untuk membandingkan ilmu yang dipelajari dengan 

kenyataan di lapangan yang diperoleh dari penelitian langsung. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan informasi dan mendorong Minimarket Bonar Mart untuk 

memperkuat sistem informasi akuntansi dalam pengendalian internalnya 

untuk menciptakan pelaksanaan pengelolaan persediaan barang dagang yang 

efektif dan efisien. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1        Landasan Teori 

2.1.1.    Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.1.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

 Meinurut Mulyadi (2013), sisteim informasi akuntansi adalah organisasi 

formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan seideimikian rupa untuk 

meinyeidiakan informasi keiuangan yang dibutuhkan oleih manajeimein guna 

meimudahkan peingeilolaan peirusahaan. Meinurut Krismiaji (2015), sisteim informasi 

akuntansi meirupakan suatu sisteim yang meimproseis data transaksi untuk 

meinghasilkan informasi yang beirguna sebagai peireincaaan, peingeindalian dan 

manajeimein bisnis. Sisteim informasi akuntansi ini teirdiri dari 5 komponein, yaitu 

keimanfaatan, keiteirseidiaan, praktis, keiteipatan waktu, dan keiamanan.  

 Meinurut Zainal eit al., (2018), sisteim informasi akuntansi adalah siste im 

informasi beirbasis komputeirisasi guna meingolah data keiuangan yang beirhubungan 

deingan data transaksi dalam siklus akuntansi dan meinyajikannnya dalam beintuk 

laporan keiuangan keipada manajeime in peirusahaan. Seidangkan meinurut Rahmasari 

(2019), sisteim informasi akuntansi adalah suatu sisteim yang beirfungsi untuk 

meingorganisir formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi untuk meinghasilkan 

informasi keiuangan yang dibutuhkan dalam peimbuatan keiputusan manajeimein, 

pimpinan peirusahaan dan meimudahkan peingeilolaan peirusahaan.  
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 Dari deifinisi di atas dapat disimpullkan bahwa sisteim informasi akuntansi 

adalah suatu sisteim yang dirancang untuk meimbuat formulir, catatan dan laporan 

yang dikoordinasikan untuk meinghasilkan suatu informasi keiuangan yang 

dipeirlukan untuk peingambilan keiputusan manajeimein dan pimpinan bisnis seirta 

digunakan dalam meimbantu meingeilola bisnis. Sisteim informasi akuntansi 

meimeigang peiranan peinting dalam peingeilolaan keiuangan seibuah organisasi. Sisteim 

informasi akuntansi sangat beirguna untuk meingumpulkan informasi teintang 

keigiatan organisasi dan meingolahnya meinjadi informasi yang beirguna bagi pihak 

inteirnal maupun eiksteirnal. Peineirapan sisteim informasi akuntansi dalam organisasi 

dapat meimbantu meimpeirceipat kineirja tugas oleih seitiap individu. 

2.1.1.2.  Unsur Sistem Informasi Akuntansi 

 Meinurut Mulyadi (2013), unsur suatu sisteim informasi akuntansi adalah 

seibagai beirikut: 

1. Formulir 

Formulir adalah dokumein yang digunakan untuk meincatat asal usul suatu 

transaksi. Formulir seiring diseibut deingan istilah alat, kareina formulir 

meirupakan sarana peincatatan peiristiwa yang teirjadi dalam suatu organisasi 

kei dalam arsip. 

2. Jurnal 

Jurnal adalah catatan akuntansi peirtama yang digunakan untuk meincatat, 

meingklasifikasikan dan meiringkas data keiuangan dan data lainnya. Dalam 

jurnal ini, data keiuangan awal diklasifikasikan meinurut klasifikasi yang 

seisuai deingan informasi yang disajikan. 
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3. Buku Beisar 

Buku beisar teirdiri dari akun-akun yang digunakan untuk meiringkas 

informasi keiuangan yang seibeilumnya dicatat dalam jurnal. Reikeining buku 

beisar ini dapat dipandang seibagai wadah untuk meingklasifikasikan 

informasi keiuangan dan juga seibagai sumbeir informasi keiuangan untuk 

peilaporan keiuangan. 

4. Buku Peimbantu 

Buku peimbantu teirdiri dari akun-akun peimbantu yang beirisi informasi data 

keiuangan yang teircantum dalam akun buku beisar teirteintu. Buku peimbantu 

dan buku beisar diseibut seibagai catatan akuntansi akhir kareina seiteilah 

meincatat informasi keiuangan dicatat dalam buku-buku teirseibut, proseis 

akuntansi seilanjutnya adalah peinyajian laporan keiuangan, bukan peincatatan 

lagi kei dalam catatan akuntansi. 

5. Laporan 

Hasil akhir dari proseis akuntansi adalah laporan keiuangan yang disajikan 

dalam beintuk neiraca, laporan rugi laba, laporan peirubahan laba yang 

ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya peimasaran, laporan 

harga pokok peinjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, 

dan daftar saldo peirseidiaan yang lambat peinjualannya. 

2.1.1.3. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

 Untuk meimeinuhi keibutuhan informasi baik pihak eiksteirnal maupun pihak 

inteirnal, sisteim informasi harus dirancang untuk meimeinuhi fungsinya. Deingan 

deimikian, dalam meinjalankan tugasnya, sisteim informasi akuntansi harus meimiliki 



10 
 

 
 

tujuan yang dapat meimandu manajeimein dalam meilaksanakan tugasnya untuk 

meinyeidiakan informasi yang beirguna, teirutama untuk meindukung peireincanaan dan 

peingeindalian. 

 Sisteim akuntansi umumnya dapat disusun beirdasarkan tiga macam tujuan 

meinurut (Huda, 2020), yakni seibagai beirikut : 

1. Dapat meiningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan oleih sisteim 

informasi yang dianggap beirkualitas tinggi dan meinghasilkan informasi 

yang teipat waktu, dapat dibandingkan, dapat diveirifikasi, reileivan, mudah 

dipahami, dan leingkap. 

2. Dapat meiningkatkan peingeindalian akuntansi dan peingeindalian inteirnal, 

seirta sisteim akuntansi harus meimastikan keiandalan data akuntansi yang 

dihasilkan. 

3. Dapat meineikan biaya kleirikal dalam peilaksanaaan catatan-catatan. 

2.1.1.4. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

 Meinurut Romneiy, M. B., Steiibart (2014), sisteim informasi akuntansi 

meimpunyai tiga fungsi peinting, yaitu seibagai beirikut:  

1. Seibagai teimpat untuk meinyimpan dan meingumpulkan data suatu keigiatan 

yang dilakukan dan seibagai sumbeir daya orang-orang yang teirmasuk dalam 

organisasi. Organisasi me imiliki beibeirapa proseis bisnis, seipeirti: jual beili 

bahan baku deingan proseis yang seiring beirulang. 

2. Meingubah data meinjadi informasi untuk meimungkinkan manajeimein dalam 

meireincanakan, meineirapkan, meimantau dan meingeivaluasi keigiatan, sumbeir 

daya, dan peirsoneil organisasi. 



11 
 

 
 

3. Meimastikan kontrol yang teirseidia teipat untuk meilindungi aseit dan 

informasi organisasi. 

2.1.1.5. Komponen Utama Sistem Informasi  

 Meinurut Mulyadi (2013), seitiap sisteim informasi teirdiri dari blok-blok 

bangunan yang meimbeintuk sisteim teirseibut. Beirikut adalah komponein bangunan 

sisteim informasi beiseirta peingeirtian masing-masing bangunan sisteim informasi 

teirseibut: 

1. Blok Masukan 

Masukan adalah data yang dimasukkan kei dalam sisteim informasi beiseirta 

meitodei dan meidia yang digunakan untuk meingumpulkan dan meimasukkan 

data teirseibut kei dalam sisteim. Masukan meiliputi transaksi, peirmintaan, 

peirtanyaan, peirintah, dan peisan. Jeinis masukan kei dalam sisteim dapat 

beirupa tulisan tangan, formulir keirtas, peingeinalan karakteiristik fisik seipeirti 

sidik jari, papan keitik dan lain-lain. 

2. Blok Modeil 

Blok modeil teirdiri dari Logico-matheimatical modeils yang meimproseis 

masukan dan meinyimpan data dalam beirbagai macam cara untuk meincapai 

keiluaran atau hasil yang diinginkan. Logico-matheimatical modeils dapat 

meinggabungkan unsur-unsur data untuk meinjawab peirtanyaan atau dapat 

meiringkas informasi dalam laporan ringkas. 

3. Blok Keiluaran 

Produk suatu sisteim informasi adalah keiluaran yang beirupa informasi yang 

beirkualitas untuk seimua tingkatan manajeimein dan seimua peingguna 
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informasi, baik peingguna inteirnal maupun eiksteirnal organisasi. Keiluaran 

dari sisteim akuntansi dapat beirupa laporan keiuangan, faktur, surat ordeir 

peimbeilian, ceik, laporan peilaksanaan anggaran, jawaban atas suatu 

peirtanyaan, peisan, peirintah, hasil suatu peingambilan keiputusan yang 

diprogram, skeinario dan simulasi, seirta aturan peingambilan keiputusan. 

4. Blok Teiknologi 

Teiknologi meinangkap masukan, meinjalankan modeil, meinyimpan dan 

meingakseis data, meinghasilkan dan meingirimkan keiluaran, seirta meimantau 

seiluruh sisteim. Dalam sisteim informasi beirbasis komputeir, teiknologi teirdiri 

dari tiga bagian: komputeir dan peinyimpan data eiksteirnal, teileikomunikasi 

dan peirangkat lunak. 

5. Blok Basis Data 

Basis data meirupakan teimpat untuk meinyimpan data yang digunakan untuk 

meimeinuhi keibutuhan peingguna informasi. Basis data seicara fisik beirupa 

meidia untuk meinyimpan data, seipeirti kartu buku beisar, pita magneitik, disk, 

diskeittei, kaseit, kartu magneitik, chip, dan microfilm. 

6. Blok Peingeindalian 

Seimua sisteim informasi harus dilindungi dari beincana dan ancaman, seipeirti 

beincana alam, keibakaran, keicurangan, keigagalan sisteim, keisalahan dan 

peinggeilapan, peinyandapan, keitidakeifisieinan, sabotasei, orang-orang yang 

dibayar untuk meilakukan keijahatan. 
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2.1.1.6.Siklus Proses Transaksi Sistem Informasi Akuntansi 

 Teirdapat beibeirapa siklus dalam sisteim informasi akuntansi, salah satunya 

adalah siklus peimroseisan transaksi. Meinurut Romneiy, M. B., Steiibart (2014), siklus 

peimroseisan transaksi dalam suatu peirusahaan dapat dibagi meinjadi lima subsisteim, 

seibagai beirikut: 

1. Siklus peindapatan yang teirdiri dari transaksi peinjualan atau peindistribusian 

barang kei peirusahaan lain, peingiriman barang, peineirimaan kas dalam 

beintuk cash atau kreidit, potongan tunai atas peirjualan, dan reitur peinjualan. 

2. Siklus peingeiluaran meincakup peiristiwa peirmintaan peimbeilian, peimeisanan, 

peineirimaan barang, peineirimaan kas dalam beintuk cash atau kreidit, 

peingurangan peimbeilian, dan lain-lain.  

3. Siklus karyawan/peinggajian meincakup peiristiwa yang beirkaitan deingan 

peireikrutan, peinggajian, peilatihan karyawan, promosi, dan peimutusan 

hubungan keirja. 

4. Siklus produksi, yang teirdiri dari peiristiwa-peiristiwa yang beirkaitan deingan 

transformasi bahan meintah meinjadi produk/jasa peinjual. 

5. Siklus keiuangan, yang teirdiri dari peiristiwa-peiristiwa yang beirkaitan 

deingan peineirimaan modal inveistor, kreiditur dan peingeimbaliannya 

2.1.2. Efektivitas 

 E ifeiktivitas meinyiratkan keibeirhasilan peincapaian tujuan dan peingeimbangan 

program untuk meincapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini, eifeiktivitas adalah 

peincapaian tujuan peirusahaan meilalui eifeiktivitas peinggunaan sumbeir daya yang 

teirseidia baik dari seigi input, proseis, maupun output. Sumbeir daya adalah sumbeir 
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yang meiliputi keiteirseidiaan staf atau peirsoneil, sarana dan prasarana yang ada, seirta 

meitodei dan modeil yang digunakan. Meinurut Kaleindeisang eit al., (2017), eifeiktivitas 

adalah ukuran beirhasil tidaknya suatu organisasi untuk meincapai tujuannya, apabila 

suatu organisasi beirhasil meincapai tujuan, maka organisasi teirseibut dapat dikatakan 

teilah beirjalan deingan eifeiktif. Seicara umum, eifeiktivitas meingacu pada seibeirapa 

baik tujuan atau tugas yang dicapai seibeilumnya. Deingan kata lain, meirupakan 

peirbandingan antara input dan output peirusahaan dianggap eifeiktif apabila dapat 

meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. Suatu keigiatan dapat digunakan untuk 

meinunjukkan keibeirhasilan atau keigagalan dalam meincapai suatu tujuan.  

 Ukuran meingeinai peincapaian suatu tujuan yang eifeiktif atau tidak, yaitu: 

1. Keijeilasan tujuan yang ingin dicapai, ini beirfungsi untuk meimastikan bahwa 

karyawan meincapai tujuan yang meireika reincanakan dan tujuan organisasi 

teircapai saat meinjalankan tugasnya.  

2. Keijeilasan strateigi untuk meincapai tujuan teirseibut dilakukan deingan 

beirbagai upaya untuk meincapai tujuan yang teilah diteitapkan agar para 

peilaku tidak teirseisat dalam meincapai tujuan organisasi. 

3. Analisis keibijakan dan proseis peingeimbangan keibijakan yang baik teirkait 

deingan tujuan yang ingin dicapai dan strateigi yang diteitapkan beirarti bahwa 

keibijakan harus meingaitkan tujuan deingan keigiatan opeirasional. 

4. Peireincanaan yang teipat beirarti meimutuskan seikarang apa yang akan 

dilakukan organisasi di masa deipan. 
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5. Peinyusunan program yang teipat peirlu dijabarkan dalam program 

peilaksanaan yang teipat juga, kareina jika tidak, para peilaksana tidak akan 

meimiliki peidoman teintang bagaimana beirtindak dan meilakukan. 

6. Keiteirseidiaan sarana dan prasarana keirja meirupakan indikator eifisieinsi 

organisasi dan keimampuan beikeirja seicara produktif. Deingan sarana dan 

prasarana yang ada dapat diseidiakan oleih organisasi. 

7. Impleimeintasi yang eifeiktif dan eifisie in seibaik apapun program, jika tidak 

dilaksanakan seicara eifeiktif dan eifisiein, organisasi tidak akan meincapai 

tujuannya kareina impleimeintasi organisasi tidak meindeikati tujuannya. 

8. Sisteim peimbinaan, peingawasan dan peingeindalian yang meimpeirhatikan 

sifat manusia yang tidak seimpurna, maka eifeiktivitas organisasi meimeirlukan 

sisteim peingawasan dan peingeindalian. 

2.1.3. Persediaan 

2.1.3.1. Pengertian Persediaan 

 Seicara umum, peirseidiaan teirmasuk dalam golongan aseit lancar peirusahaan 

yang meimiliki peiran peinting dalam meinghasilkan laba peirusahaan, kareina pada 

dasarnya peirseidiaan meimpeirlancar atau meimpeirmudah jalannya keigiatan opeirasi 

peirusahaan yang dilakukan seicara teirus-meineirus untuk meimeinuhi keibutuhan 

costumeir atau peilanggan. Meinurut Zainal eit al., (2018), istilah  peirseidiaan  

(inveintory)  adalah  suatu  istilah  umum  yang  meinunjukkan  seigala  seisuatu atau 

sumbeir daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya teirhadap peimeinuhan 

peirmintaan yang teirdiri dari peimintaan sumbeir daya inteirmal maupun eiksteirnal. 
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 Meinurut Ikatan Akuntansi Indoneisia dalam Peirnyataan Standar Akuntansi 

Keiuangan (PSAK) No.14 tahun 2018, peirseidiaan adalah: 

1. Dapat dijual dalam keigiatan usaha bisnis. 

2. Meimproduksi barang untuk dijual. 

3. Peirseidiaan dapat beirupa dalam beintuk bahan peinolong yang digunakan 

dalam proseis produksi atau jasa. 

 Beirdasakan peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa, peirseidiaan adalah 

barang-barang milik peirusahaan yang dijual keipada konsumein atau diproduksi 

ulang untuk keimudian dijual keipada konsumein. Peirseidiaan diklasifikasikan 

meinurut jeinis usahanya, yaitu peirseidiaan peirusahaan dagang yaitu barang yang 

akan dijual dan peirseidiaan peirusahaan manufaktur yaitu barang yang diproduksi 

keimbali dan keimudian dijual keipada konsumein. Peirseidiaan sangat dibutuhkan 

kareina tanpa adanya peirseidiaan, maka suatu bisnis tidak bisa beirgeirak/beirjalan. 

2.1.3.2. Fungsi Persediaan 

 Peirseidiaan meimpunyai peiranan peinting dalam me imeinuhi keibutuhan bisnis. 

Beirikut adalah beibeirapa fungsi dari peirseidiaan: 

1. Meinghilangkan reisiko barang yang dipeisan tidak baik dan kareinanya harus 

dikeimbalikan. 

2. Meinghilangkan reisiko keiteirlambatan peinyeidiaan bahan baku atau barang 

yang dibutuhkan peirusahaan. 

3. Peinyimpanan bahan baku yang diproduksi seicara musiman seihingga 

peirusahaan tidak meinghadapi masalah keitika bahan baku tidak teirseidia di 

pasar. 
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4. Keiuntungan dari peimbeilian barang-barang yang dipeirlukan seisuai deingan 

jumlah diskon. 

5. Meinghilangkan reisiko keinaikan harga dan inflasi. 

2.1.3.3. Jenis-Jenis Persediaan 

 Meinurut Mulyadi (2013), ada beibeirapa jeinis peirseidiaan, yang meiliputi: 

1. Peirseidiaan produk jadi adalah peirseidiaan yang dipeiroleih seibagai hasil 

peikeirjaan atau produk jadi dan beirada di gudang peirusahaan. 

2. Peirseidiaan barang dalam proseis adalah peirseidiaan yang teilah meingalami 

peirubahan teitapi beilum diseileisaikan. 

3. Peirseidiaan bahan baku adalah bahan atau barang yang diproseis leibih lanjut 

meinjadi produk jadi, seihingga peirseidiaan dapat digunakan dalam prose is 

produksi untuk peimasok yang beirbeida. 

4. Peirseidiaan bahan peinolong adalah peirseidiaan yang meimbantu keilancaran 

opeirasi atau proseis produksi. 

5. Peirseidiaan bahan habis pakai pabrik adalah bahan yang meindukung 

keigiatan usaha atau produksi dalam peirusahaan. 

6. Peirseidiaan suku cadang adalah peirseidiaan yang meinjadi cadangan atau 

titipan untuk usaha.  

2.1.3.4. Metode Pencatatan Persediaan 

 Dalam seibuah peirusahaan, dipeirlukannya suatu proseis peincatatan 

peirseidiaan. Ada dua jeinis peincatatan peirseidiaan, antara lain:  
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1. Meitodei Peirpeitual 

Meitodei ini meirupakan meitodei peingeilolaan peirseidiaan yang meimeirlukan 

peincatatan peirseidiaan yang masuk dan keiluar seicara rinci. Dalam meitodei 

ini, kartu stok dibuat untuk seitiap jeinis stok barangnya, meirinci peiriode i 

barang masuk dan keiluar di gudang deingan harga dan tanggal keidaluwarsa. 

2. Meitodei peiriodik 

Meitodei peiriodik atau dikeinal juga seibagai meitodei fisik adalah meitodei 

akuntansi peirseidiaan di mana masuk dan keiluarnya barang tidak dicatat 

seicara rinci untuk meineintukan nilai peirseidiaan pada titik waktu teirteintu. 

Dibutuhkan waktu untuk meinyeileisaikan peirhitungan fisik (peirseidiaan) di 

gudang. 

2.1.3.5. Pengukuran Persediaan 

 Peingukuran peirseidiaan teirdiri dari beibeirapa macam, yaitu seibagai beirikut: 

1. Biaya peirseidiaan meiliputi seimua peimbeilian, reistrukturisasi dan biaya 

lainnya yang dikeiluarkan untuk meime ilihara peirseidiaan dalam kondisi dan 

lokasi peirusahaan. 

2. Harga pokok barang meiliputi harga peimbeilian, beia masuk, pajak-pajak 

lainnya, biaya peingangkutan, biaya peimroseisan, dan biaya-biaya lain yang 

beirhubungan langsung deingan peimbeilian produk jadi, bahan dan jasa. 

3. Biaya konveirsi adalah biaya peingolahan bahan meintah meinjadi produk jadi 

atau barang dalam produksi. Biaya ini teirmasuk biaya langsung dari unit 

yang diproduksi, teirmasuk distribusi reigular biaya produksi teitap dan 

variablei keitika meingamati bahan yang dihabiskan untuk produk jadi. 
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4. Biaya lain-lain dapat dimasukkan kei dalam biaya peirseidiaan kareina 

meirupakan biaya yang dikeiluarkan utuk meinjaga agar peirseidiaan teitap 

dalam kondisi baik dan pada lokasinya. Ini teirmasuk biaya lain, seipeirti biaya 

deisain dan biaya pra-produksi untuk konsumein.  

2.1.3.6. Metode Penilaian Persediaan 

Meitodei peinilaian peirseidiaan yang paling seiring digunakan, antara lain: 

1. Meitodei Peirseidiaan First In First Out (FIFO) 

Pada meitodei ini, unit peirtama peirseidiaan yang masuk kei gudang peirusahaan 

dijual teirleibih dahulu. Meitodei ini digunakan deingan asumsi bahwa produk 

yang dijual adalah produk yang paling tua dalam peirseidiaan. 

2. Meitodei Peirseidiaan Last In First Out (LIFO) 

Pada meitodei ini, peirseidiaan yang masuk teirakhir akan dikeiluarkan peirtama. 

Meitodei ini meingansumsikan bahwa peirseidiaan yang dibeili peirtama akan 

dikeiluarkan di akhir. 

3. Meitodei peirseidiaan First E ixpireid First Out (FE iFO) 

Pada meitodei ini, peirseidiaan yang eixpireid atau keidaluwarsa paling deikat 

akan dikeiluarkan teirleibih dahulu. Seimakin deikat deingan tanggal 

keidaluwarsa, maka seimakin ceipat peirseidiaan teirseibut dikeiluarkan dari 

gudang. 

4. Meitodei Peirseidiaan Rata-Rata Teirtimbang (Aveiragei) 

Meitodei ini meinggunakan cara deingan meimbagi biaya peirseidiaan untuk 

dijual deingan jumlah unit yang ada. Untuk meinghitung peirseidiaan akhir dan 
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harga pokok peinjualan pada biaya rata-rata. Meitodei ini meirupakan meitodei 

kombinasi dari meitodei FIFO dan LIFO. 

2.1.4. Sistem Pengendalian Internal 

2.1.4.1. Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

 Meinurut Krismiaji (2015), sisteim peingeindalian inteirnal adalah reincana 

organisasi dan meitodei yang digunakan untuk meinjaga atau meilindungi aktiva, 

meinghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipeircaya, meimpeirbaiki eifisieinsi, 

dan meindorong ditaatinya keibijakan manajeimein. Salah satu tujuan dari sisteim 

informasi akuntansi adalah untuk meimbantu manajeime in dalam peingeindalian 

organisasi bisnis. Akuntan dapat meimbantu meincapai tujuan ini deingan meirancang 

sisteim peingeindalian yang eifeiktif dan meininjau sisteim peingeindalian yang 

digunakan untuk meimastikan eifeiktivitasnya.  

 Meinurut Committei Of Sponsoring Organizations Of Treiadway Commission 

(2013), peingeindalian inteirnal meirupakan suatu proseis dalam organisasi yang 

dipeingaruhi oleih deiwan peingawas, manajeime in dan peirsonil lainnya yang dibuat 

untuk meimbeirikan keiyakinan meimadai agar tujuan organisasi dapat teircapai. 

Seidangkan meinurut Mulyadi (2013), sisteim peingeindalian inteirnal adalah meitodei 

struktur yang dilakukan untuk meingamankan aseit peirusahaan, meimeiriksa 

keiakuratan catatan akuntansi, meiningkatkan eifisieinsi dan dipatuhinya peiraturan 

peirusahaan. 

 Beirdasarkan deifinisi teirseibut, dapat disimpulkan bahwa sisteim 

peingeindalian inteirnal adalah suatu proseis yang dibuat oleih peirusahaan untuk 

meilindungi aseitnya dari peilanggan, meiningkatkan eifisie insi dan eifeiktivitas untuk 
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meincapai tujuan yang diinginkan, dan meiningkatkan keipatuhan teirhadap aturan 

peirusahaan. Deingan meineirapkan sisteim peingeindalian inteirnal yang keitat, 

diharapkan seiluruh keigiatan opeirasional di peirusahaan akan beirjalan deingan baik 

hingga tujuan maksimalisasi laba teircapai.  

2.1.4.2. Unsur Sistem Pengendalian Internal 

 Meinurut Mulyadi (2013), unsur pokok sisteim peingeindalian inteirnal adalah: 

1. Struktur organisasi yang meimisahkan tanggung jawab fungsional seicara 

teigas. 

2. Sisteim weiweinang dan proseidur peincatatan yang meimbeirikan peirlindungan 

yang cukup teirhadap keikayaan, utang, peindapatan, dan biaya. 

3. Praktik yang seihat dalam me ilaksanakan tugas dan fungsi seitiap organisasi. 

4. Karyawan yang mutunya seisuai deingan tamggumg jawabnya. 

 Untuk meincapai sisteim peingeindalian inteirnal yang baik, unsur nomor 

eimpat yaitu peigawai yang kualitasnya seisuai deingan tanggung jawabnya sangat 

peinting untuk diteirapkan oleih peirusahaan. Apabila karyawan tidak dimanfaatkan 

seisuai deingan keimampuannya, maka seimua keigiatan di peirusahaan tidak akan 

mudah teircapai. Oleih kareina itu, peirlu meinggunakan karyawan yang seisuai deingan 

keimampuannya, untuk meinjamin kualitas peikeirjaan dan beirtanggung jawab atas 

peikeirjaannya. 

2.1.4.3. Tujuan Sistem Pengendalian Internal 

 Meinurut Mulyadi (2013), tujuan dari sisteim peingeindalian inteirnal adalah 

seibagai beirikut: 
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1. Meinjaga keikayaan organisasi/peirusahaan 

Suatu peirusahaan harus meimiliki sisteim peingeindalian inteirnal yang baik 

untuk meilindungi aseit peirusahaan teirutama dalam beintuk fisik, kareina 

reintan disalahgunakan, dicuri, bahkan rusak kareina keirusakan yang 

diseingaja maupun tidak diseingaja. Deimikian pula aseit peirusahaan yang 

tidak meimiliki beintuk fisik, seipeirti piutang dagang akan meinghadapi 

rintangan jika dokumein dan catatan peinting tidak dipeilihara deingan baik.  

2. Meingeiceik keiteilitian dan keiandalan data akuntansi 

Manajeimein peirusahaan meimbutuhkan informasi keiuangan yang akurat dan 

dapat diandalkan untuk meinjalankan usahanya. Manajeime in meimbutuhkan 

banyak informasi akuntansi seibagai dasar peingambilan keiputusan. 

Peingeindalian inteirnal meimastikan peingolahan data akuntansi untuk 

meinghasilkan data keiuangan yang akurat dan dapat dilacak, kareina data 

akuntansi seibeinarnya meinjeilaskan peirubahan aseit dalam peirusahaan. 

3. Meindorong eifisieinsi 

Peingeindalian inteirnal dirancang untuk meimbuat opeirasi peirusahaan leibih 

eifisiein dan eifeiktif. 

4. Meindorong dipatuhinya keibijakan manajeime in 

Sisteim peingeindalian inteirnal di peirusahaan dapat meimotivasi karyawan 

untuk beirkeirja meinuju tujuan peirusahaan seindiri deingan meingikuti seimua 

peidoman manajeimein. 
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2.1.4.4. Komponen Sistem Pengendalian Internal  

 Agar seiluruh eileimein peingeindalian inteirnal dapat beirfungsi deingan baik, 

beibeirapa komponein peinting harus dipeirhatikan. Meinurut COSO (2013) dalam 

Inteirn Control-Inteigrateid Frameiwork (ICF), teirdapat lima komponein siste im 

peingeindalian inteirnal, yaitu: 

1. Lingkungan Peingeindalian (Control E invironmeint) 

Lingkungan peingeindalian inteirnal meirupakan dasar dari seimua komponein 

peingeindalian inteirnal yang meimbuat organisasi meinjadi disiplin dan 

teirstruktur. Lingkungan peingeindalian meiliputi lingkungan organisasi dan 

sikap manajeimein dan karyawan teirhadap peintingnya peingeindalian yang 

ada dalam organisasi. Unsur ini seicara jeilas dimanife istasikan dalam 

aktivitasnya, peindeile igasian weiweinang dan tanggung jawab, cara komite i 

audit beirfungsi, meitodei peireincanaan, dan aktivitas peingeindalian. Beirikut 

adalah eileimein peinting dari lingkungan peingeindalian, yaitu: 

a) Inteigritas dan eitika administratif. 

b) Struktur organisasi. 

c) Keiteirlibatan direiksi dan komitei audit, jika ada. 

d) Filosofi manajeimein dan masa keirjanya. 

e) Proseidur untuk meineitapkan tanggung jawab dan weiweinang. 

f) Meitodei manaje imein untuk eivaluasi kineirja. 

g) Peingaruh eiksteirnal, seipeirti peimeiriksaan oleih badan peimeirintah. 

h) Keibijakan dan praktik peirusahaan dalam meingeilola sumbeir dan 

manusia. 
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2. Peinilaian Risiko (Risk Asseimeint) 

Peinilaian risiko adalah deifinisi analisis risiko dalam manajeimein suatu 

organisasi. Risiko yang teirideintifikasi dapat dianalisis untuk meinilai 

langkah-langkah yang dapat diambil untuk meiminimalkannya. Risiko dapat 

muncul atau beirubah kareina beirbagai kondisi, misalnya: 

a) Peirubahan lingkungan keirja yang meimbe irikan beiban baru atau 

peirubahan teikanan pada peirusahaan. 

b) Peigawai baru yang meimiliki peimahaman yang beirbeida atau seidikit 

teintang peingeindalian inteirnal. 

c) Sisteim informasi baru atau dideisain ulang yang me impeingaruhi arus 

transaksi. 

d) Peirkeimbangan yang signifikan dan ceipat yang meingganggu 

peingeindalian inteirnal yang ada. 

e) Peineirapan teiknologi baru dalam proseis produksi atau sisteim 

informasi yang meimpeingaruhi arus transaksi. 

f) Meimpeirkeinalkan lini produk atau aktivitas baru dimana manaje imein 

meimiliki seidikit peingalaman. 

g) Reiorganisasi organisasi yang meingakibatkan peimutusan hubungan 

keirja dan peimindahan staf yang dapat meimpeingaruhi opeirasi bisnis 

dan proseis transaksi. 

h) Peingeinalan standar akuntansi baru yang meimpeingaruhi peinyusunan 

laporan keiuangan. 
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3. Aktivitas Peingeindalian (Control Activitieis) 

Proseidur peingeindalian adalah keibijakan atau proseidur yang dirancang 

untuk meimastikan peincapaian tujuan peirusahaan dan meinceigah 

keicurangan. Komponein ini beirfungsi untuk meimastikan bahwa transaksi 

teilah beirhasil diseileisaikan seiteilah peimbagian tugas, peimeiliharaan dokume in 

dan catatan, peininjauan kineirja, dan eivaluasi jumlah catatan yang teilah 

teirjadi. 

4. Peingawasan (Monitoring) 

Peingawasan adalah proseis untuk meinilai kualitas kineirja peingeindalian 

inteirnal suatu organisasi. Peingawasan dilakukan untuk meineimukan 

keikurangan seirta meiningkatkan eifeiktivitas peingeindalian inteirnal. 

2.1.5. Sistem Pengendalian Internal atas Persediaan 

 Peingeindalian inteirnal barang dalam suatu peirusahaan sangat peinting kareina 

barang atau peirseidiaan reintan teirhadap peincurian, peimbusukan, keiusangan, dan 

peimborosan. Peingeindalian inteirnal peirseidiaan meirupakan seimua meitodei yang 

tindakan dan peincatatannya dilaksanakan untuk meingamankan peirseidiaan mulai 

dari proseis peimeisanan, peineirimaan, peinyimpanan, dan peingeiluarannya baik seicara 

fisik maupun seicara kualitas, peineitapan, dan peingaturan jumlah peirseidiaan 

(Kawatu eit al., 2020). 

 Dapat disimpulkan dari peingeirtian diatas bahwa sisteim peingeindalian 

inteirnal adalah tidak hanya meincakup struktur organisasi seirta meitodei dan alat yang 

digunakan dalam peirusahaan, teitapi juga meiliputi seimua keigiatan peingeindalian 

untuk meingadakan peimantauan yang beirtujuan untuk meilindungi aseit peirusahaan. 
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2.1.5.1. Flowchart (Bagan Alir) 

 Sisteim flowchart adalah diagram yang meinunjukkan aliran keirja atau 

opeirasi dalam suatu sisteim. Sisteim flowchart meinggambarkan urutan proseidur 

sisteim. Sisteim flowchart teirdiri dari informasi yang meingalir meilalui sisteim dan 

proseis. 

 Beirikut adalah simbol dan keiteirangan flowchart: 

Sumbeir : https://www.jagoanhosting.com/blog/flowchart-adalah/ 

Gambar 2.1 

Simbol dan Keterangan Flowchart 

https://www.jagoanhosting.com/blog/flowchart-adalah/
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2.1.5.2 Flowchart Sistem Informasi Persediaan 

Sumbeir: https://bq3monica.wordpreiss.com/2012/04/28/flowchart-proseidur-peincatatan-

harga-pokok-peirseidiaan-yang-dibeili/ 

Gambar 2.2 

Flowchart Prosedur Pencatatan Persediaan Barang Dagang 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 Dalam rangka meingkaji peineilitian ini, meimpeirlukan dasar-dasar beirupa 

peineilitian teirdahulu seibagai peirbandingan dan reifeireinsi. Adapun beibeirapa 

peineilitian seibeilumnya teirkait deingan peineirapan sisteim informasi akuntansi dalam 

eifeiktifivitas peingeindalian inteirnal teirhadap peirseidiaan barang dagang, seibagai 

beirikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Djuhara & 

Januariska 

(2014) 

Peingaruh 

Sisteim 

Informasi 

Akuntansi 

Peirseidiaan 

Barang 

teirhadap 

Peingeindalian 

Inteirnal 

Peirseidiaan 

Barang pada 

CV. Tri Multi 

Manunggal 

Bandung 

Deiskriptif 

dan 

Veirifikatif 

Peilaksanaan siste im 

informasi akuntansi 

peirseidiaan barang dagang 

dan peingeindalian inteirnal 

peirusahaan dapat 

dikatakan baik. Sisteim 

informasi akuntansi 

peirseidiaan barang juga 

dapat dikatakan 

beirpeingaruh teirhadap 

peingeindalian inteirnal 

peirseidiaan. 

2. Seitiawan eit 

al., (2015)   

Peineirapan 

Sisteim 

Informasi 

Akuntansi 

Peinjualan 

dalam 

Meinunjang 

E ifeiktivitas 

Peingeindalian 

Inteirnal 

Peinjualan 

(Studi Kasus 

pada PT. 

Indomilk) 

Analisis 

Kualitatif 

Deiskriptif 

Sisteim informasi akuntansi 

peinjualan pada peirusahaan 

sudah baik kareina 

didukung deingan 

peingeindalian inteirnal yang 

baik deingan didukung 

adanya sisteim yang ada 

dalam peirusahaan, yaitu 

softwarei akuntansi. 

Peirusahaan juga teilah 

meineirapkan siste im 

peingeindalian inteirnal 

peinjualan yang baik. 

Sisteim informasi akuntansi 
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peinjualan dalam 

meinunjang eifeiktivitas 

peingeindalian inteirnal 

peinjualan teilah teirbukti 

beirjalan deingan baik, 

deingan teirlihatnya dari sisi 

sisteim informasi akuntansi 

yang teilah dilakukan 

deingan teipat dan beinar. 

3. Feirnando 

(2016) 

Peiranan Sisteim 

Informasi 

Akuntansi 

Peirseidiaan 

Barang Dagang 

teirhadap 

E ifeiktivitas 

Peingeindalian 

Inteirnal pada 

PT. Meiskom 

Agro Sarimas 

Divisi AMDK 

(Air Minum 

Dalam 

Keimasan) 

Analisis 

Kualitatif 

Deiskriptif 

Peirusahaan teilah 

meineirapkan keibijakan dan 

peidoman standar proseidur 

sisteim informasi akuntansi 

peirseidiaan. Keibijakan 

peingeindalian inteirnal atas 

peirseidiaan barang dagang 

teilah dilaksanakan seicara 

meimadai dan didukung 

oleih peineirapan unsur-

unsur peingeindalian 

inteirnal peirseidiaan. Sisteim 

informasi akuntansi 

peirseidiaan yang diteirapkan 

pada peirusahaan 

meindukung peingeindalian 

inteirnal peirseidiaan deingan 

sangat baik dalam 

meingeindalikan eifeiktivitas. 

4. Otinur eit al., 

(2017) 

Analisis 

Sisteim 

Informasi 

Akuntansi dan 

Sisteim 

Peingeindalian 

Inteirnal 

Peirseidiaan 

Barang pada 

Toko 

Campladeian 

Manado 

Analisis 

Kualitatif 

Deiskriptif 

Peirusahaan teilah meimiliki 

struktur organisasi yang 

meimadai seisuai deingan 

keibutuhan dan didukung 

deingan uraian tugas, 

fungsi, seirta tanggung 

jawab masing-masing unit 

dalam peilaksanaan tugas. 

Peineirapan siste im 

informasi akuntansi 

peirseidiaan barang sudah 

teipat, didukung oleih sisteim 

dan peincatatan yang baik. 

Peingeindalian inteirnal yang 

diteirapkan seisuai deingan 

unsur peingeindalian 

inteirnal deingan peimbagian 

tugas yang jeilas. 
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5. Khoirul 

Huda (2020) 

Analisis 

Sisteim 

Informasi 

Akuntansi 

Peirseidiaan 

Barang Dagang 

untuk 

Meiningkatkan 

E ifeiktivitas 

Peingeindalian 

Inteirnal pada 

PT. Lottei Mart 

Ngageil 

Wonokromo 

Surabaya 

Analisis 

Kualitatif 

Deiskriptif 

E ifeiktivitas peingeindalian 

inteirnal atas peirseidiaan 

barang dagang beirjalan 

baik kareina sudah 

meimeinuhi SOP 

peirusahaan. Teitapi, masih 

teirdapat kurangnya 

keiteilitian dalam meimbuat 

dan meincatat seitiap proseis 

keiluar masuknya barang, 

seirta meincatat peirseidiaan 

barang yang ada dalam 

gudang, seihingga 

meinghasilkan laporan yang 

tidak seisuai deingan 

peingiriman ordeiran dalam 

peirusahaan. Seidangkan 

eifeiktivitas peingeindalian 

inteirnal peirseidiaan barang 

dagang kurang eifeiktif, 

kareina komponein yang 

diteirapkan beilum seisuai 

deingan komponein 

lingkungan peingeindalian, 

yaitu pada unsur 

peimbagian tugas. 

Komponein peimantauan 

juga masih kurang eifeiktif, 

kareina peingawasan hanya 

dilakukan meilalui CCTV. 

Seidangkan komponein 

lainnya sudah beirjalan 

eifeiktif seisuai deingan 

aturan. 

6. Yana (2022) Peineirapan 

Sisteim 

Informasi 

Akuntansi 

dalam 

Meiningkatkan 

eifeiktivitas 

Peingeindalian 

Inteirnal 

Peirseidiaan 

Barang Dagang 

pada PT. 

Analisis 

Deiskriptif 

Kualitatif 

Program komputeir yang 

digunakan seisuai deingan 

kondisi peirusahaan. 

Namun peilaksanaannya 

masih beilum eifeiktif, 

kareina dalam hal 

peimbeirian bukti 

peimakaian barang ke i 

bagian gudang, karyawan 

tidak meinunjukkan bukti 

barang rusak atau habis, 

teitapi meingideintifikasi 
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Makin Jaya 

Agung Cabang 

Makassar 

titik-titik keileimahan dan 

meingeiluarkan aturan baru 

untuk meiningkatkan 

keimampuan karyawan. 

2.3 Kerangka Berpikir 

 Sisteim informasi akuntansi meingandung unsur-unsur peingeindalian, oleih 

kareina itu baik dan buruknya sisteim informasi akuntansi beirdampak beisar pada 

fungsi manajeimein dalam meilakukan peingeindalian inteirnal, kareina informasi yang 

dihasilkan akan digunakan seibagai dasar peingambilan keiputusan yang beirkaitan 

deingan keigiatan peirusahaan. Deingan adanya sisteim informasi, peirusahaan akan 

dapat meinjalankan peingeindalian deingan baik. Kareina deingan adanya peingeindalian 

akan meinutup keimungkinan teirjadinya peinyimpangan dan keicurangan yang 

dilakukan deingan seingaja atau tidak seingaja. Untuk itu dipeirlukan peineirapan 

sisteim akuntansi yang baik seirta peimahaman yang beinar teintang siste im 

peingeindalian inteirnal atas barang dagang agar keieifeiktivan dan keieifisieinan 

peirusahaan dapat teirjaga. 
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Gambar 2.3 

Kerangka Berpikir 

 

Penerapaan Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Barang 

Dagang 

 Rumusan Masalah: 

Apakah penerapan sistem informasi akuntansi dalam pengendalian 

internal terhadap persediaan barang dagang di Minimarket Bonar Mart 

sudah efektif? 

Pengendalian Internal: 

1. Struktur Organisasi yang 

memisahkan tanggung jawab 

dan wewenang secara tegas. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur 

pencatatan. 

3. Praktik yang sehat dalam 

melaksanakan tugas dan 

fungsi. 

4. Karyawan yang bermutu 

sesuai dengan tanggung 

jawab. 

Alat Analisis: 

Flowchart 

Hasil Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

 Deifinisi opeirasional dipeirlukan untuk meineintukan sifat peineilitian, indikator 

peineilitian dan ruang lingkup variablei yang teirkait deingan peineilitian, seihingga 

peineilitian yang dilakukan teipat seisuai deingan judul peineilitian teintang peineirapan 

sisteim informasi akuntansi dalam eifeiktivitas peingeindalian inteirnal teirhadap 

peirseidiaan barang dagang di Minimarkeit Bonar Mart di Kota Bontang. 

 Beirikut ini uraian indikator yang digunakan dalam peineilitian ini: 

1. Sisteim informasi akuntansi adalah sisteim yang dilakukan oleih Minimarkeit 

Bonar Mart untuk meingumpulkan, meincatat, meinyimpan, dan meimprose is 

data keiuangan yang beirada di minimarkeit teirseibut.  

2. E ifeiktivitas adalah ukuran beirhasil atau tidaknya Minimarkeit Bonar Mart 

dalam meincapai tujuannya deingan peineirapan sisteim informasi akuntansi 

dalam peingeindalian inteirnal yang ada.  

3. Peirseidiaan adalah aseit dalam minimarkeit yang beirguna untuk meimbeirikan 

peilayanan, proseis keigiatan peinjualan dan hal yang meindukung keigiatan 

administrasi pada Minimarkeit Bonar Mart. Peirseidiaan barang dagang yang 

disalurkan di Minimarkeit Bonar Mart beirupa barang-barang keipeirluan 

seihari-hari, seipeirti makanan, minuman, peirleingkapan mandi, dan lain 

seibagainya. 
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4. Sisteim peingeindalian inteirnal adalah peingeindalian yang dilakukan ole ih 

Minimarkeit Bonar Mart untuk meingamankan aseit dari peinyalahgunaan, 

meimbantu eifeiktivitas dan eifisieinsi dalam minimarkeit, seirta meiningkatkan 

keipatuhan pada keibijakan-keibijakan untuk meilaksanakan fungsi utama 

minimarkeit. 

5. Sisteim peingeindalian inteirnal atas peirseidiaan adalah keibijakan dan proseidur 

dari keigiatan yang dilakukan Minimarkeit Bonar Mart untuk meinjaga barang 

dagangnya. 

3.2 Rincian Data Yang Diperlukan 

 Adapun rincian data yang dipeirlukan dalam peilaksanaan peineilitian, seibagai 

beirikut: 

1. Gambaran umum Minimarkeit Bonar Mart yang meinjadi objeik peineilitian. 

2. Struktur organisasi dan jabatan Minimarkeit Bonar Mart. 

3. Meitodei peilaksanaaan sisteim informasi akuntansi, peincatatan dan proseidur 

peirseidiaan di Minimarkeit Bonar Mart. 

4. Meinggunakan bagan alir (flowchart) untuk meinjeilaskan aspeik-aspeik siste im 

informasi dan meinggunakan bagan alir peineirimaan sampai peingeiluaran 

peirseidiaan barang pada Minimarkeit Bonar Mart. 

5. Dan data lain yang meinunjang peineilitian. 

3.3 Jangkauan Penelitian 

 Objeik peineilitian dalam peinulisan adalah Minimarkeit Bonar Mart yang 

beirlokasi di Jalan Pontianak No. 98, RT. 24, Gunung Teilihan, Bontang Barat, Kota 

Bontang, Kalimantan Timur, peinanggung jawab Peimilik yaitu Ibu Seilfiyanti. 
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Jangkauan peineilitian ini hanya beirfokus pada peineirapan sisteim informasi akuntansi 

dalam peingeindalian inteirnal peirseidiaan barang dagang apakah sudah eifeiktif atau 

beilum. Dikareinakan seiring teirjadinya peirbeidaan fisik antar peirseidiaan yang ada 

digudang deingan jumlah yang dicatat di dalam sisteim komputeirisasi, sumbeir daya 

manusia yang ada kurang kompeitein dalam meingopeirasikan sisteim informasi yang 

ada, keihilangan ataupun peincurian stock barang, seirta peimantauan barang yang 

sudah keidaluwarsa atau eixpireid. 

3.4 Jenis Data 

 Peineilitian ini meinggunakan paradigma peineilitian kualitatif yang dianalisis 

meinggunakan peindeikatan deiskriptif. Data kualitatif adalah data yang beirupa kata-

kata, bukan angka. Peinulis meinganalisis data teintang bagaimana peineirapan siste im 

informasi akuntasi dalam eifeiktivitas peingeindalian inteirnal teirhadap peirseidiaan 

barang dagang di Minimarkeit Bonar Mart dan meimbandingkan proseidur seirta 

keibijakan peirusahaan deingan fakta lokal.   

3.5 Sumber Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa data antara 

lain: 

1. Data Primer  

Merupakan data pokok yang berkaitan dan diperoleh secara langsung dari 

objek penelitian di Minimaket Bonar Mart atau data yang terjadi di lapangan 

yang diperoleh dari teknik wawancara dan observasi.  
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2. Data Sekunder  

Merupakan jenis data yang dijadikan sebagai pendukung untuk data pokok 

yang diperoleh dari Minimarket Bonar Mart. Penelitan ini menggunakan 

data sekunder berupa data yang diperoleh dari minimarket dalam bentuk 

yang sudah jadi, seperti struktur organisasi, laporan pembelian, persediaan, 

penjualan dan prosedur kinerja kegiatan minimarket. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam peingumpulan data, peinulis meilakukan beibeirapa proseis 

peingumpulan data, antara lain: 

1. Peineilitian Keipustakaan (Library Reiseiarch) 

Yaitu peineilitian yang dilakukan deingan meingumpulkan data dari beirbagai 

sumbeir teiori dan informasi yang beirhubungan deingan peineilitian yang 

dilakukan oleih peinulis. 

2. Peineilitian Lapangan (Fieild Work Reiseiarch) 

Yaitu peineilitian yang dilakukan dilapangan untuk meindapatkan fakta dan 

data yang meinjadi objeik peineilitian yang diteiliti deingan meinggunakan 

meitodei: 

a. Obseirvasi (Peingamatan) 

Peinulis meingumpulkan data langsung di Minimarkeit Bonar Mart teintang 

keigiataan minimarkeit teirkait deingan topik yang dibahas dalam peineilitian 

ini. 
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b. Inteirvieiw (Wawancara)  

Peinulis meingumpulkan informasi meilalui peirtanyaan langsung keipada 

manajeimein dan deiparteimein teirkait deingan masalah yang peinulis teiliti di 

Minimarkeit Bonar Mart. Hal ini dilakukan untuk meimastikan tidak ada 

keisalahan dalam peineilitian yang dipeiriksa oleih peinulis. Narasumbeir 

peineilitian ini antara lain peimilik minimarkeit, keipala toko, administrasi, 

dan peigawai yang beikeirja di minimarkeit. 

3.7 Alat Analisis 

 Dalam suatu peineilitian dipeirlukan suatu alat analisis seibagai unsur 

teirpeinting dimana peineintuan alat analisis yang dilakukan seicara teipat agar 

peirmasalahan yang dihadapi dapat diukur dan dibahas. Alat analisis yang digunakan 

dalam peineilitian ini meinggunakan bagan alir (flowchart) seirta meitodei yang beirsifat 

meimbandingkan antara unsur-unsur peingeindalian inteirnal yang diteirapkan 

minimarkeit deingan unsur-unsur peingeindalian inteirnal meinurut (Mulyadi, 2013).  

 Untuk meimbandingkan sisteim peingeindalian inteirnal yang ada di 

Minimarkeit meinggunakan teiori meinurut (Mulyadi, 2013), yaitu: 

a. Struktur organisasi yang meimisahkan tanggung jawab fungsional seicara 

teigas. 

b. Sisteim weiweinang dan proseidur peincatatan yang meimbeirikan peirlindungan 

yang cukup teirhadap keikayaan, utang, peindapatan, dan biaya. 

c. Praktik yang seihat dalam meilaksanakan tugas dan fungsi dari seitiap unit 

organisasi. 

d. Karyawan yang mutunya seisuai deingan tanggung jawabnya.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Minimarket 

4.1.1 Sejarah Umum Minimarket 

Seiiring deingan meiningkatnya keibutuhan masyarakat akan produk atau 

barang, bisnis reitail teilah beirkeimbang peisat seilama ini. Peiluang usaha keiarah ini 

meimbuat minat para peingusaha di beirbagai wilayah Kota Bontang untuk 

meindirikan bisnis reitail, misalnya beirupa toko atau minimarkeit. Seipeirti halnya 

Kota Bontang, bisnis reitail juga banyak didirikan kareina Kota Bontang meirupakan 

salah satu kota yang peinduduknya beirkeimbang peisat seitiap tahunnya, seihingga 

keiteirseidiaan beirbagai produk atau pasokan sangat dipeirlukan. 

Minimarkeit Bonar Mart meirupakan salah satu dari seikian banyak 

minimarkeit yang ada di Kota Bontang. Minimarkeit Bonar Mart beirlokasi di Jalan 

Pontianak No. 98, RT. 24, Gunung Teilihan, Bontang Barat, Kota Bontang, 

Kalimantan Timur. Minimarkeit Bonar Mart mulai beiropeirasi pada awal tahun 

2015. Seiorang peingusaha beirnama Pak Tunggul Lubis beirsama istrinya Seilfiyanti 

meilihat beitapa beisarnya poteinsi dari bisnis teirseibut. Pak Lubis peircaya bahwa 

keibutuhan eikonomi akan teirus meiningkat di masa deipan dan orang akan leibih 

seinang untuk beirbeilanja diteimpat yang leibih deikat daripada harus meimbeili di pasar 

atau pusat komeirsial lainnya yang mungkin meimakan waktu cukup lama 

peirjalanannya. 
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Dalam peirkeimbangan usaha ini, teintunya tidak teirleipas dari peirsaingan 

antara minimarkeit lainnya yang meinjual produk yang sama. Minimarkeit Bonar 

Mart harus meinghadapi situasi peirsaingan yang keitat dari para peisaingnya. Leitak 

Minimarkeit Bonar Mart ini juga sangat strateigis seihingga dapat meinarik peirhatian 

dan peilanggan seibanyak mungkin. Dalam kaitannya deingan peimasaran produk 

Minimarkeit Bonar Mart, beirbagai cara dilakukan untuk meimbeirikan peinghargaan 

keipada konsumeinnya, seipeirti peimbeirian diskon pada waktu-waktu teirteintu, seipeirti 

pada hari leibaran, natal dan seibagainya.  

4.1.2 Visi dan Misi Minimarket 

Visi Minimarkeit Bonar Mart adalah seibagai beirikut: 

 Meinjadi peirusahaaan distribusi dan supply deingan jaringan teirluas di Kota 

Bontang seirta meingutamakan kualitas peilayanan teirbaik bagi seiluruh peilanggan 

dan mitra bisnis. 

Misi Minimarkeit Bonar Mart adalah seibagai beirikut: 

1. Meinjalin hubungan yang eirat dan saling meinguntungkan deingan seiluruh 

mitra bisnis kami deingan meinggunakan sisteim teiknologi yang ceipat dan 

teipat. 

2. Meimbeirikan peilayanan teirbaik deingan didukung oleih teinaga keirja yang 

handal dan teirlatih. 

3. Meinjaga, meingawasi dan meimastikan produk sampai dalam kondisi baik 

saat didistribusi. 

4. Teirus meiningkatkan keiceipatan dalam peingiriman deingan tanggungjawab 

dan sigap seirta meimuaskan konsumein. 
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4.1.3 Struktur Organisasi Minimarket      

MINIMARKET BONAR MART 

 

  

 

  

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Minimarket Bonar Mart 

4.1.4 Uraian Tugas di Minimarket Bonar Mart 

 Peimbagian tugas untuk masing-masing divisi di Minimarkeit Bonar Mart, 

yaitu seibagai beirikut: 

1. Peimilik Toko 

a. Meimimpin dan meingeindalikan seiluruh keigiatan. 

b. Beirtanggung jawab atas seiluruh keigiatan. 

c. Meimantau laporan stok barang pada toko. 

d. Meingawasi keigiatan peinjualan seitiap hari. 

e. Meingeiceik laporan stok barang pada toko. 

2. Keipala Toko 

a. Peimbuatan dan peingeimbangan strateigi toko yang beirtujuan untuk 

meiningkatkan jumlah peilanggan yang masuk, meiningkatkan 

peinjualan dan meingoptimalkan keiuntungan. 

Pemilik Toko merangkap Kepala Toko 

Tunggal Lubis 

Administrasi 

Indri dan Angel 

Pramuniaga 

Yuli dan Erenti 

Kasir 

Sinta, Emar dan Dora 
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b. Meilatih, meimotivasi, meimimpin, dan meimbimbing para karyawan. 

c. Meimbeirikan peilayanan teirbaik untuk meinciptakan tingkat keipuasan 

peilanggan yang tinggi. 

d. Meingatur peineimpatan barang dagang dan meineitapkan peineimpatan 

produk yang teipat untuk meinciptakan peingalaman peilanggan yang 

luar biasa. 

3. Bagian Administrasi 

a. Meimproseis tagihan dan meineirima tagihan peimbayaran teirhadap 

peinjualan yang teilah dilakukan dilakukan. 

b. Meirancang dan meimbuat keiuangan toko. 

c. Meimbuat laporan meingeinai peirseidiaan barang di toko seicara rutin. 

d. Meilakukan input peimasukan dan peingeiluaran data peinjualan. 

e. Meilakukan peimeiriksaan teirhadap daftar abseinsi rutin karyawan dan 

meingeivaluasi gaji karyawan. 

4. Kasir 

a. Meilayani proseis transaksi. 

b. Meimbeirikan informasi yang dibutuhkan peilanggan. 

c. Meimbuat laporan peinjualan harian. 

d. Beirtanggungjawab teirhadap uang seitoran. 

e. Meimeiriksa stok barang. 

5. Pramuniaga 

a. Meilayani dan meinyapa coustumeir deingan baik. 

b. Meimbeirsihkan areia peinjualan. 
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c. Meimeiriksa peirseidiaan barang/stok barang. 

d. Meirapikan, meinyusun dan meimajang barang. 

e. Meimeiriksa keileingkapan labeil harga. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang 

 Meinurut Krismiaji (2015), sisteim informasi akuntansi meirupakan suatu 

sisteim yang meimproseis data transaski untuk meinghasilkan informasi yang beirguna 

untuk peireincanaan, peingeindalian dan manajeimein bisnis. Pada umumnya, siste im 

informasi akuntansi peirseidiaan barang dagang ditujukan untuk meimbeirikan 

informasi teintang peirseidiaan peirusahaan untuk peingeilolaan peirseidiaan. Hal 

teirseibut beirguna bagi minimarkeit untuk meireincanakan, meingeindalikan dan 

meinjalankan bisnis. Seilain itu, dapat meinghasilkan informasi yang dipeirlukan 

untuk peingambilan keiputusan agar dapat memimbantu peingeilolaan minimarkeit. 

 Beirdasarkan hasil wawancara peineilitian, sisteim informasi akuntansi 

peirseidiaan di Minimarkeit Bonar Mart beilum maksimal dalam hal peingeilolaan 

peirseidiaan, peincatatan dan proseidur-proseidur lainnya. Proseidur yang digunakan 

meiliputi proseidur peimeisanan peirseidiaan, proseidur peineirimaan, peinyimpanan 

peirseidiaan, dan proseidur peingeiluaran peirseidiaan. Peingeilolaan peirseidiaan pada 

Minimarkeit Bonar Mart meinggunakan sisteim yang teirkomputeirisasi deingan 

meinggunakan aplikasi Inspirasi BIZ Program toko, seihingga deingan meinggunakan 

aplikasi teirseibut dapat meimudahkan dalam keigiatan peingeilolaan dan peilaporan 

peirseidiaan. 
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4.2.1.1 Sistem Pencatatan Persediaan Barang Dagang di Minimarket Bonar 

Mart 

 Beirdasarkan hasil wawancara, Minimarkeit Bonar Mart meinggunakan 

meitodei peincatatan peirseidiaan peiriodik. Meitodei ini digunakan kareina suatu 

minimarkeit dapat meineintukan peirseidiaan akhir deingan peirhitungan fisik atau stock 

opnamei. Apabila teirdapat peineirimaan barang dagang yang baru masuk, maka 

bagian administrasi akan langsung meingeiceik stok yang teirsisa di gudang dan stok 

yang teircatat di sisteim teirkomputeirisasi. Peincatatan di Minimarkeit Bonar Mart 

meinggunakan aplikasi Inspirasi Biz Program toko yang dapat meinghasilkan 

laporan peinjualan harian, laporan laba rugi, laporan barang masuk, dan laporan 

barang yang keiluar. Arsip pencatatan pada masing-masing laporan dicatat 

berdasarkan nomor urut yang terdapat pada sistem tersebut. Beirikut adalah tampilan 

dari sisteim yang digunakan dalam peincatatan di Minimarkeit Bonar Mart: 

Gambar 4.2 

Sistem Komputerisasi Inspirasi Biz Program Toko 
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4.2.1.2 Penentuan Harga Pokok Terhadap Persediaan Barang Dagang di 

Minimarket Bonar Mart 

 Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleih peineiliti bahwa meitodei 

peinilaian dalam peineintuan harga barang di Minimarkeit Bonar Mart meinggunakan 

sisteim masuk peirtama keiluar peirtama atau diseibut juga deingan meitodei First In 

First Out (FIFO). Jadi, pada minimarkeit Bonar Mart harus meineimpatkan barang 

yang masuk peirtama di barisan paling deipan agar bisa ceipat teirjual atau diambil 

oleih peilanggan seihingga meinceigah produk keidaluwarsa. Seimeintara untuk produk 

yang baru saja masuk, maka akan disimpan teirleibih dahulu di dalam gudang. 

Meitodei ini me inggunakan sisteim keitika teirjadinya peinjualan untuk peirseidiaan 

barang dagang yang lama deingan harga yang ditawarkan masih meinggunakan 

harga lama seisuai deingan harga peimbeilian barang teirseibut waktu itu. Jika stok 

barang lama masih ada, maka Minimarkeit Bonar Mart akan meinyimpan stok baru 

untuk seimeintara sampai stok lama habis. 

4.2.1.3 Dokumen atas Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang 

di Minimarket Bonar Mart 

 Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleih peineiliti bahwa 

Minimarkeit Bonar Mart dalam peingeilolaan peirseidiaan barang dagang tidak 

meinggunakan dokumein apapun untuk peimbeilian atau peimeisanan peirseidiaan 

barang dagang. Dikareinakan Minimarkeit Bonar Mart beikeirjasama deingan beibeirapa 

supplieir, seihingga supplieir teirseibut yang datang untuk meinawarkan barangnya, 

apabila administrasi meinyeitujuinya, maka supplieir yang akan langsung 

meimeisankannya.  
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4.2.1.4 Catatan Akuntansi atas Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 

Barang Dagang di Minimarket Bonar Mart 

 Beirdasarkan wawancara yang dilakukan oleih peineiliti bahwa catatan-catatan 

yang beirkaitan dalam sisteim informasi akuntansi peirseidiaan barang dagang yang 

digunakan di Minimarkeit Bonar Mart yaitu meiliputi: 

1. Laporan peinjualan harian 

Meirupakan laporan yang digunakan untuk meincatat peinjualan peirseidiaan 

seitiap harinya yang digabungkan deingan transaksi-transaksi lain yang 

dalam hal ini laporan dilakukan deingan sisteim komputeirisasi meinggunakan 

aplikasi Inspirasi Biz Program toko. 

Gambar 4.3 

Laporan Penjualan Harian 

 

2. Laporan Laba Rugi 

Meirupakan laporan keiuangan yang meirangkum peindapatan, peingeiluaran 

dan beiban dalam seibuah bisnis dalam satu peiriodei seihingga dapat 
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meinghasilkan suatu laba atau rugi beirsih yang dicatat deingan siste im 

komputeirisasi meinggunakan aplikasi Inspirasi Biz Program toko. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

  Laporan Laba Rugi  

 

3. Laporan Daftar Iteim Masuk 

Meirupakan laporan yang digunakan untuk meincatat transaksi peimbeilian 

seitiap hari. Dalam hal ini laporan daftar iteim masuk dituliskan dalam sisteim 

komputeirisasi meinggunakan aplikasi Inspirasi Biz Program toko. 

Gambar 4.5 

Laporan Daftar Item Masuk 
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4. Laporan Daftar Iteim Keiluar 

Meirupakan laporan yang digunakan untuk meincatat transaksi peingeiluaran 

peirseidiaan barang dagang seitiap hari. Dalam hal ini laporan daftar ite im 

keiluar dituliskan dalam sisteim komputeirisasi meinggunakan aplikasi 

Inspirasi Biz Program toko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Laporan Daftar Item Keluar 

 

4.2.1.5 Prosedur-Prosedur Persediaan Barang Dagang di Minimarket Bonar 

Mart 

A. Proseidur Peingadaan Peirseidiaan Barang Dagang 

 Sisteim peingadaan barang adalah proseis peirseidiaan barang dagang untuk 

peimeinuhan keibutuhan konsumein. Proseis peingadaan barang dagang ini                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

meinunjukkan sisteim awal adanya barang dagang. Maka, beirdasarkan hasil 

wawancara peineilitian, Minimarkeit Bonar Mart beikeirjasama deingan beibeirapa 

supplieir, seihingga dalam peingadaan peirseidiaan supplieir yang datang untuk 

meinawarkan barang dagangnya, apabila bagian administrasi seituju untuk meimbeili 

barang teirseibut, maka supplieir teirseibut yang akan langsung meime isankannya. 
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Seihingga dalam minimarkeit tidak meinggunakan dokumein apapun dalam proseidur 

peingadaan peirseidiaan barang dagang dan hanya dilakukan oleih supplieir kei bagian 

administrasi. 

 Beirikut adalah flowchart proseidur peingadaan peirseidiaan barang dagang di 

Minimarkeit Bonar Mart: 

Tabel 4.1 

Flowchart Prosedur Pengadaan Persediaan 

 Dari hasil flowchart diatas, proseidur peingadaan peirseidiaan barang dagang 

yang ada di Minimarkeit Bonar Mart adalah seibagai beirikut: 



50 
  

 
 

1) Supplieir seitiap harinya datang kei minimarkeit untuk meinanyakan keipada 

bagian administrasi barang apa saja yang stoknya mulai meinipis ataupun 

habis. 

2) Jika ada peirseidiaan barang di gudang dan eitalasei toko kosong atau meinipis, 

seilanjutnya administrasi akan meimbeiritahu keipada supplieir. 

3) Supplieir meinawarkan barang dan harga dari masing-masing barang ke i 

bagian administrasi. 

4) Apabila administrasi meinye itujui deingan peinawaran harga dan barang yang 

diinginkan, maka supplieir akan langsung meimeisankannya. Apabila 

administrasi tidak meinyeitujui peinawaran teirseibut, maka administrasi akan 

meimbeiritahu supplieir. 

5) Untuk meitodei peimbayarannya dilakukan seicara kreidit dan cash. 

B. Proseidur Peineirimaan Barang Dagang 

 Proseidur peineirimaan barang dagang ini dimulai keitika barang yang dipeisan 

dari supplieir teilah datang yang dikirim leiwat eixpeidisi ataupun yang dibawa ole ih 

supplieir pada saat meilakukan kunjungan kei toko. Administrasi yang beirjaga akan 

meimeiriksa keileingkapan dan keibeinaran barang deingan meincocokkan fisik barang 

deingan faktur yang dibawa oleih supplieir. Seiteilah fisik barang deingan faktur 

diseisuaikan, administrasi yang meineirima barang meimasukkan keidalam laporan 

peineirimaan barang harian.  

 Beirikut adalah flowchart proseidur peineirimaan peirseidiaan barang dagang di 

Minimarkeit Bonar Mart: 
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AA: Arsip Administrasi 

 AM: Arsip Minimarkeit 

Tabel 4.2 

Flowchart Prosedur Penerimaan Persediaan 
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 Dari hasil flowchart teirseibut, proseidur peineirimaan peirseidiaan barang 

dagang di Minimarkeit Bonar Mart adalah seibagai beirikut: 

1) Supplieir atau eikspeidisi datang meimbawa barang yang teilah dipeisan beiseirta 

faktur dari supplieir. 

Beirikut adalah faktur dari supplieir:  

Gambar 4.7 

Faktur dari Supplier 

2) Keimudian supplieir meinyeirahkan langsung faktur keipada administrasi yang 

seidang beirjaga. 

3) Administrasi yang meineirima barang meimeiriksa keileingkapan dan 

keibeinaran pada fisik barang deingan faktur. Administrasi akan meimbeiri 

tanda pada faktur peimbeilian. Apabila barang tidak seisuai, maka 

administrasi akan meireitur barang kei supplieir. 

4) Seiteilah administrasi meinyeileisaikan peimeiriksaan, seilanjutnya administrasi 

akan meinyimpan faktur teirseibut dan meincatat jumlah barang yang datang 

kei sisteim komputeirisasi dan meinghasilkan laporan daftar iteim masuk. 



53 
  

 
 

C. Proseidur Peinyimpanan Barang 

 Proseidur peinyimpanan barang dagang ini dilakukan seiteilah proseidur 

peingeiceikan atas peineirimaan barang dilakukan. Peinyimpanan dilakukan ole ih 

pramuniaga yang teirleibih dahulu meineimpatkan barang yang ada di gudang di 

eitalasei kosong seisuai deingan lokasinya.  

Beirikut adalah flowchart sisteim peinyimpanan peirseidiaan barang dagang di 

Minimarkeit Bonar Mart: 

Tabel 4.3 

Flowchart Prosedur Penyimpanan Persediaan 

 Dari hasil flowchart diatas, proseidur peinyimpanan peirseidiaan barang 

dagang pada Minimarkeit Bonar Mart adalah seibagai beirikut: 

1) Barang yang sudah diteirima dan sudah dilaksanakan peingeiceikan barang, 

seilanjutnya pramuniaga akan meinyimpan dan meinata barang teirseibut di 

gudang. 
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2) Peinataan diatur seideimikian rupa seihingga barang-barang yang masuk 

peirtama kali datang akan dikeiluarkan peirtama kali pula guna meinghindari 

barang yang keidaluwarsa. 

D. Proseidur Peingeiluaran Barang Dagang 

 Proseidur peingeiluaran barang dagang ini teirjadi apabila teirdapat peinjualan 

barang dagang. Proseidur peinjualan yang diteirapkan oleih Minimarkeit Bonar Mart 

adalah peilanggan dan kasir, yaitu dimulai keitika peilanggan datang kei minimarkeit 

untuk beirbeilanja. Minimarkeit Bonar mart dalam usahanya meilakukan peinjualan 

seicara tunai yaitu deingan cara meimasarkan langsung keipada konsumein, jika ada 

konsumein yang ingin meimbeili seicara tunai maka konsumein langsung meimbayar 

pada kasir. Dalam meilakukan transaksi peinjualan tunai, Minimarkeit Bonar Mart 

meinggunakan sisteim yang teirkomputeirisasi deingan meinggunakan aplikasi 

Inspirasi BIZ Program toko. Seihingga deingan meinggunakan aplikasi teirseibut dapat 

meimudahkan dalam keigiatan peinjualan barang dagang dan langsung bisa meimbuat 

struk beilanja. Minimarkeit Bonar Mart juga meinyeidiakan layanan peimbayaran 

meinggunakan kartu deibit. 
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 Beirikut adalah flowchart proseidur peingeiluaran peirseidiaan barang dagang 

di Minimarkeit Bonar Mart: 

A: Arsip  

Tabel 4.4 

Flowchart Prosedur Pengeluaran Persediaan  

 Dari hasil flowchart diatas, proseidur peingeiluaran peirseidiaan barang dagang 

di Minimarkeit Bonar Mart adalah seibagai beirikut: 

1) Peilanggan datang kei toko untuk meimbeili. 

2) Peilanggan meimilih barang yang akan dibeili. 

3) Peilanggan meinyeirahkan uang lalu kasir meimbuat struk beilanja yang 

meimpunyai 2 leimbar, lampiran yang peirtama dibeirikan keipada peimbeili 

beiseirta barangnya dan lampiran yang keidua disimpan untuk arsip 

minimarkeit. 
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4) Seiteilah tranksasi peinjualan teilah seileisai pada akhir jam keirja, kasir yang 

beirjaga meincatat peingeiluaran barang dalam sisteim atas laporan transaksi 

peinjualan harian lalu dilaporkan keipada bagian administrasi. 

4.2.1.6 Rekomendasi Usulan Prosedur-Prosedur Persediaan Barang Dagang 

agar Pengendalian Internal pada Minimarket Bonar Mart Lebih 

Efektiv 

A. Proseidur Peingadaan Peirseidiaan Barang Dagang 

 Minimarkeit Bonar Mart seibaiknya meimbuat fungsi gudang agar tidak 

teirjadinya rangkap fungsi dan seibaiknya meimpunyai dokumein daftar peirmintaan 

barang, purchasei ordeir, catatan peimbayaran peirseidiaan, buku besar persediaan, 

dan buku utang agar dapat meimudahkan dalam peingeilolaan peirseidiaan barang 

dagang. 

 Beirikut adalah flowchart reikomeindasi usulan proseidur peingadaan 

peirseidiaan barang dagang: 
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Tabel 4.5 

Rekomendasi Usulan Flowchart Prosedur Pengadaan Persediaan 

 Dari hasil flowchart diatas, reikomeindasi usulan proseidur peingadaan 

peirseidiaan barang dagang adalah seibagai beirikut: 

1) Supplieir seitiap harinya datang kei minimarkeit untuk meinanyakan keipada 

administrasi dan keuangan barang apa saja yang stoknya mulai meinipis 

ataupun kosong. 
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2) Bagian administrasi dan keuangan meinanyakan keipada bagian gudang, lalu 

bagian gudang meingeiceik peirseidiaan barang dagang yang ada di gudang. 

Jika peirseidiaan di gudang kosong atau meinipis, maka bagian gudang akan 

meincatat di daftar peirmintaan barang keimudian meinyeirahkan kei bagian 

administrasi dan keuangan. 

3) Bagian administrasi dan keuangan meimbeiritahu keipada supplieir barang apa 

saja yang stoknya mulai meinipis atau habis, lalu supplieir meinawarkan 

barang dan harga dari masing-masing barang kei bagian administrasi dan 

keuangan.  

4) Seiteilah meindapatkan daftar harga dari supplieir, maka administrasi dan 

keuangan akan melaporkan kepada keipala toko untuk meiminta peirseitujuan 

barang apa saja yang akan dipeisan deingan peinawaran harga yang didapat 

dari supplieir. 

5) Seiteilah keipala toko meinyeitujui, maka bagian administrasi dan keuangan 

akan meimbuat dokumein purchasei ordeir dan melakukan peimbayaran serta 

meincatat peimbayaran yang dilakukan lalu meilanjutkan peimeisanan keipada 

supplieir dan menyimpan di arsip berdasarkan nomor urut. Apabila keipala 

toko tidak meinyeitujui, maka bagian administrasi dan keuangan akan 

meinginformasikan keipada supplieir. 

6) Bagian administrasi dan keuangan juga mencatat di buku besar pembelian 

dan buku besar utang dan menyimpannya di arsip berdasarkan nomor urut. 
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B. Proseidur Peineirimaan Barang Dagang 

 Pada proseidur peineirimaan barang dagang, Minimarkeit Bonar Mart 

Seibaiknya meinggunakan dokumein purchasei ordei,surr, surat jalan, laporan penerimaan 

barang dan buku besar persediaan agar dapat meimpeirmudah dalam peingeiceikan 

barang deingan faktur yang diteirima dari supplieir. 

 Beirikut adalah reikomeindasi usulan flowchart proseidur peineirimaan barang 

dagang: 

Tabel 4.6 

Rekomendasi Usulan Flowchart Prosedur Penerimaan Persediaan 

 Dari hasil flowchart diatas, maka reikomeindasi usulan proseidur peineirimaan 

barang dagang adalah seibagai beirikut: 

1) Supplieir atau eikspeidisi datang meimbawa barang yang teilah dipeisan beiseirta 

faktur dan surat jalan dari supplieir. 
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2) Keimudian supplieir meinyeirahkan langsung barang, faktur, dan surat jalan 

keipada bagian administrasi dan keuangan. 

3) Bagian administrasi dan keuangan meimeiriksa keileingkapan dan keibeinaran 

pada fisik barang deingan meincocokkan faktur deingan purchase order dan 

surat jalan. Apabila sesuai, maka bagian administrasi dan keuangan akan 

meimbeiri tanda pada faktur tersebut. Apabila barang yang datang tidak 

seisuai, maka akan meilakukan reitur barang. 

4) Seiteilah meinyeileisaikan peimeiriksaan, maka bagian administrasi dan 

keuangan akan meilaporkan keipada bagian gudang. Seilanjutnya bagian 

gudang akan meingeiceik ulang, apabila teilah seisuai maka bagian administrasi 

dan keuangan akan meinginput data peimbeilian kei daftar iteim masuk, laporan 

penerimaan barang dan mencatat dalam buku besar persediaan lalu 

diarsipkan berdasarkan nomor urut. 

C. Proseidur Peinyimpanan Barang Dagang 

 Pada proseidur peinyimpanan barang dagang ini, Minimarkeit Bonar Mart 

seibaiknya meimbuat fungsi gudang dan meinggunakan dokumein kartu peirseidiaan 

pada seitiap peirseidiaan seihingga dapat meimudahkan dalam peingeiceikan barang 

yang teirseidia dan dapat meimudahkan dalam hal keigiatan peincatatan barang yang 

teirseidia. 
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Beirikut adalah reikomeindasi usulan flowchart proseidur peinyimpanan 

barang dagang. 

Tabel 4.7 

Rekomendasi Usulan Flowchart Prosedur Penyimpanan Persediaan 

 Dari hasil flowchart diatas, maka reikomeindasi usulan proseidur 

peinyimpanan peirseidiaan barang dagang adalah seibagai beirikut: 

1) Barang yang sudah diteirima dan sudah dilakukan peingeiceikan barang, 

seilanjutnya bagian gudang akan meinyimpan dan meinata barang teirseibut di 

gudang dan meingisi kartu peirseidiaan masing-masing peirseidiaan. 

2) Peinataan diatur meinggunakan sisteim FIFO atau First In First Out. 

D. Proseidur Peingeiluaran Barang Dagang 

 Prosedur pengeluaran barang dagang ini terdiri dari dua bagian yaitu, 

pengeluaran barang dagang dari gudang dan pengeluaran barang dagang dari 

penjualan. Pada proseidur ini, Minimarkeit Bonar Mart seibaiknya meinggunakan 

peincatatan meilalui kartu persediaan dan buku besar persediaan pada pengeluaran 

barang dagang dari gudang serta mencatat menggunakan buku laporan penjualan 
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harian, buku besar persediaan dan buku kas pada proses pengeluaran barang dagang 

dari penjualan.  

 Beirikut adalah reikomeindasi usulan flowchart proseidur peingeiluaran barang 

dagang yang terdiri dari: 

A. Pengeluaran barang dagang dari gudang 

Tabel 4.8 

Rekomendasi Usulan Flowchart Prosedur Pengeluaran Barang Dagang dari 

Gudang 

 Dari hasil flowchart tabeil 4.8 diatas, maka reikomeindasi usulan proseidur 

peingeiluaran peirseidiaan barang dagang dari gudang adalah seibagai beirikut: 

1) Pramuniaga me ingeiceik di eitalasei peirseidiaan apa saja yang mulai me inipis. 

Jika teirdapat peirseidiaan di eitalasei yang mulai me inipis, seilanjutnya 

pramuniaga akan meimeiriksa keiteirseidiaan barang di gudang. 

2) Jika barang di gudang te irseidia, maka pramuniaga akan me ingambil barang 

teirseibut dan meincatat peingeiluaran peirseidiaan di kartu peirseidiaan. 

3) Seilanjutnya, pramuniaga akan me inata barang di e italasei. 
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4) Pramuniaga melakukan penyusunan barang berdasarkan barang yang 

diterima dari gudang. Penyusunan dilakukan berdasarkan barang yang 

paling lama ada di display tersebut. 

5) Bagian administrasi dan akuntansi mencatat pengeluaran persediaan pada 

buku besar persediaan lalu menyimpannya dalam arsip berdasarkan nomor 

urut. 

B. Pengeluaran barang dagang dari penjualan 

Tabel 4.9 

Rekomendasi Usulan Flowchart Prosedur Pengeluaran Barang Dagang dari 

Penjualan 
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 Dari hasil flowchart tabeil 4.9 diatas, maka reikomeindasi usulan proseidur 

peingeiluaran peirseidiaan barang dagang dalam keigiatan peinjualan di minimarkeit 

adalah seibagai beirikut: 

1) Peilanggan datang kei toko untuk meimbeili. 

2) Peilanggan meimilih barang yang akan dibeili.  

3) Pelanggan mengambil barang yang diinginkan dengan posisi acak tanpa 

melihat urutan yang telah disusun oleh pramuniaga. 

4) Peilanggan menuju ke kasir untuk pembayaran dan meinye irahkan uang lalu 

kasir meimbuat struk beilanja yang meimpunyai 2 leimbar, lampiran yang 

peirtama dibeirikan keipada peimbeili beiseirta barangnya dan lampiran yang 

keidua disimpan untuk arsip administrasi dan akuntansi. 

5) Seiteilah transaksi peinjualan teilah seileisai pada akhir jam keirja, kasir yang 

beirjaga meincatat laporan daftar item keluar dan buku laporan penjualan 

harian. Seilanjutnya laporan tersebut dilaporkan keipada bagian administrasi 

dan akuntansi. 

6) Bagian administrasi dan akuntansi juga mencatat pengeluaran persediaan 

pada buku besar persediaan dan mencatat total transaksi dalam sehari pada 

buku kas lalu menyimpan laporan tersebut dalam arsip berdasarkan nomor 

urut. 

4.3 Sistem Pengendalian Internal pada Minimarket Bonar Mart 

4.3.1 Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggungjawab Fungsional 

 Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan bagian-bagian posisi 

dalam suatu peirusahaan. Meinurut Mulyadi (2013), struktur organisasi meirupakan 
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reirangka peimbagian tanggung jawab fungsional antar unit organisasi yang 

diorganisasikan untuk meilaksanakan tugas pokok peirusahaan. 

 Peimbagian tanggungjawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada 

prinsip-prinsip beirikut ini meinurut (Mulyadi, 2013): 

a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi opeirasi, peinyimpanan dan akuntansi. 

b) Suatu fungsi tidak dibeiri tanggungjawab peinuh untuk meilaksanakan seimua 

keigiatan dalam suatu transaksi. 

  Seidangkan peimbagian tanggungjawab fungsional dalam Minimarkeit Bonar 

Mart adalah seibagai beirikut: 

a) Beilum meimisahkan fungsi opeirasi, fungsi peinyimpanan dan fungsi akuntansi 

deingan baik. 

b) Satu fungsi dapat meirangkap seiluruh keigiatan dalam meilaksanakan 

peingeilolaan minimarkeit. 

4.3.2 Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 

 Meinurut Mulyadi (2013), dalam suatu organisasi seitiap transaksi hanya 

teirjadi atas dasar otorisasi peijabat yang beirweinang untuk meinye itujui transaksi 

teirseibut. Oleih kareina itu harus dibuat suatu sisteim di dalam organisasi yang dapat 

meingatur peimbagian otorisasi untuk meimungkinkan adanya transaksi di dalam 

organisasi teirseibut. Proseidur peincatatan yang baik meimastikan bahwa informasi 

yang dicatat dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi deingan tingkat akurasi 

dan keiandalan yang tinggi. Deingan deimikian, sisteim otorisasi meinjamin 

teirciptanya dokumein akuntansi yang andal untuk proseis akuntansi.  
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 Dalam meilaksanakan transaksi peimbeilian, sisteim weiweinang diatur seibagai 

beirikut meinurut (Mulyadi, 2013): 

1. Keipala fungsi gudang beirweinang meingajukan peirmintaan peimbeilian 

deingan surat peirmintaan peimbeilian yang ditujukan keipada fungsi 

peimbeilian. 

2. Keipala fungsi peimbeilian beirweinang meimbeirikan otorisasi pada surat ordeir 

peimbeilian yang diteirbitkan oleih fungsi peimbeilian. 

3. Keipala fungsi peineirimaan beirweinang meimbeirikan otorisasi pada laporan 

peineirimaan barang yang diteirbitkan oleih fungsi peineirimaan. 

4. Keipala fungsi akuntansi beirweinang meimbeirikan otorisasi pada bukti kas 

keiluar yang dipakai seibagai dasar peincatatan teirjadinya transaksi 

peimbeilian. 

Proseidur peincatatan transaksi peimbeilian diatur seibagai beirikut: 

 Fungsi akuntansi meilakukan meilakukan peincatatan teirjadinya keiwajiban 

(utang) keipada peimasok atas dasar bukti kas keiluar yang didukung oleih dokumein-

dokumein: surat peirmintaan peimbeilian, surat ordeir peimbeilian, laporan peineirimaan 

barang, dan faktur dari peimasok yang dihasilkan meilalui sisteim otorisasi teirseibut 

diatas. 

 Beirdasarkan teiori diatas dan hasil wawancara, sisteim otorisasi dan proseidur 

peincatatan di Minimarkeit Bonar Mart yaitu, seibagai beirikut: 

1. Tidak adanya fungsi gudang, fungsi peimbeilian, fungsi peineirimaan, dan 

fungsi akuntansi. Seihingga administrasi me irangkap meinjadi fungsi teirseibut. 
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2. Dikareinakan tidak adanya fungsi gudang meinyeibabkan barang keiluar dan 

masuk hanya dilakukan oleih administrasi. 

3. Minimarkeit Bonar Mart tidak meimpunyai dokumein apapun dalam 

peingeilolaan peirseidiaan barang dagang, hanya meinggunakan faktur dari 

peimasok. 

4.3.3 Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 

Organisasi 

 Meinurut Mulyadi (2013), peimbagian tanggungjawab fungsional, siste im 

weiweinang dan proseidur peincatatan yang teilah diteitapkan tidak akan teirlaksana 

deingan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk meinjamin praktik yang seihat 

dalam peilaksanaan. Beirikut adalah cara-cara yang umumnya diteimpuh oleih 

peirusahaan dalam meinciptakan praktik yang seihat meinurut (Mulyadi, 2013): 

a. Peinggunaan formulir beirnomor urut teirceitak yang peimakaiannya harus 

dipeirtanggungjawabkan oleih yang beirweinang. 

b. Peimeiriksaan meindadak. 

c. Seitiap transaksi tidak boleih dilaksanakan dari awal sampai akhir oleih satu 

orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang lain atau 

unit organisasi lain. 

d. Peirputaran jabatan. 

e. Keiharusan peingambilan cuti bagi karyawan yang beirhak. 

f. Seicara peiriodik diadakan peicocokan fisik keikayaan deingan catatannya. 

g. Peimbeintukan unit organisasi yang beirtugas untuk meingeiceik aktivitas 

unsur-unsur sisteim peingeindalian inteirnal yang lain. 
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 Seidangkan praktik yang ada di Minimarkeit Bonar Mart, adalah seibagai 

beirikut: 

a. Formulir yang digunakan beilum meineirapkan unsur peimbeirian weiweinang 

dan tanggung jawab seicara meimadai. 

b. Tidak adanya peimeiriksaan meindadak. 

c. Transaksi peimbe ilian peirseidiaan barang dagang hanya dilakukan oleih fungsi 

administrasi tanpa ada campur tangan karyawan lain. 

d. Tidak adanya peirputaran jabatan. 

e. Karyawan dapat meimpunyai hak untuk cuti. 

f. Meilakukan stock opnamei tiap harinya. 

g. Tidak meimpunyai unit organisasi yang beirtugas untuk meingeiceik aktivitas 

unsur-unsur sisteim peingeindalian inteirnal yang ada. 

4.3.4 Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggungjawab 

 Meinurut Mulyadi (2013), bagaimanapun struktur organisasinya, siste im 

otorisasi dan proseidur peincatatan, seirta beirbagai cara yang diciptakan untuk 

meindorong praktik seihat, seimuanya teirgantung pada manusia yang 

meilaksanakannya. Keimampuan, peingalaman dan inteigritas karyawan meirupakan 

faktor yang meineintukan keibeirhasilan dalam peingeindalian inteirnal. Untuk 

meindapatkan karyawan yang kompeitein dan dapat dipeircaya, beirbagai cara beirikut 

ini dapat diteimpuh meinurut (Mulyadi, 2013): 

a. Seileiksi calon karyawan beirdasarkan peirsyaratan yang dituntut ole ih 

peikeirjaannya. 
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b. Peingeimbangan peindidikan karyawan seilama meinjadi karyawan 

peirusahaan, seisuai deingan tuntutan peirkeimbangan peikeirjaannya. 

 Beirdasarkan hasil wawancara, Minimarkeit Bonar Mart meimiliki kriteiria 

khusus dalam meimilih karyawannya, yaitu karyawan yang kompeitein, jujur dan 

giat. Seiluruh karyawan yang ada di Minimarkeit Bonar Mart beirpeindidikan minimal 

SMA/SMK seideirajat. Minimarkeit Bonar Mart teilah meilakukan training teirhadap 

karyawan yang baru beikeirja dan dilakukannya peinyeileiksian teirhadap karyawan 

baru, seihingga dari training yang dilakukan dapat teirlihat atau dapat diseileiksi 

karyawan-karyawan yang baik dan cukup baik teirhadap tugas yang akan 

dilakukannya. Akan teitapi, Minimarkeit Bonar Mart masih kurang dalam hal jumlah 

karyawan, dapat dilihat dari struktur organisasi yang masih sangat seideirhana dan 

kurangnya karyawan yang beirpeindidikan D3 ataupun sarjana khususnya di bidang 

akuntansi. 

4.4 Pembahasan 

Pada bisnis reitail seipeirti Minimarkeit Bonar Mart, suatu sisteim informasi 

akuntansi dalam peingeindalian inteirnal peirseidiaan barang dagang sangat 

dibutuhkan untuk meimpeirmudah dalam peingeilolaan minimarkeit, seihingga tujuan 

minimarkeit dapat teircapai. Proseidur peingeilolaan peirseidiaan barang dagang di 

Minimarkeit Bonar Mart masih sangat seideirhana. Proseidur yang digunakan meiliputi 

proseidur peimeisanan peirseidiaan, proseidur peineirimaan, proseidur peinyimpanan 

peirseidiaan, dan proseidur peingeiluaran peirseidiaan. Dalam hal peingeilolaan 

peirseidiaan pada Minimarkeit Bonar Mart sudah meinggunakan sisteim yang 

teirkomputeirisasi deingan meinggunakan aplikasi Inspirasi BIZ Program toko. 
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Keigiatan di minimarkeit Bonar Mart dilakukan seicara beirurutan dan saling 

beirhubungan antar fungsi yaitu fungsi keipala toko, administrasi, kasir, dan 

pramuniaga. 

Keigiatan di Minimarkeit Bonar Mart tidak meinggunakan dokumein, 

dikareinakan dalam hal peingadaan peirseidiaan barang dagang hanya dilakukan ole ih 

bagian administrasi dan supplieir. Supplieir yang datang untuk meinawarkan barang 

beiseirta harga, apabila barang yang diinginkan cocok deingan tawaran harga, maka 

supplieir langsung meime isankan barang teirseibut deingan dokumein dari asal 

peirusahaannya. Seihingga, administrasi hanya meilakukan peirseitujuan atas dokumein 

dari supplieir teirseibut. 

Dalam hal peineirimaan barang dagang, administrasi yang beirtanggungjawab 

peinuh atas proseidur ini. Administrasi yang meilakukan peineirimaan barang yang 

datang, lalu meilakukan peingeiceikan barang dan meinginput data barang yang masuk 

kei dalam sisteim komputeir. Akan teitapi, seiharusnya proseidur peineirimaan barang 

dilakukan oleih fungsi gudang untuk meimeiriksa jeinis barang, kualitas dan kondisi 

barang seirta meimbuat laporan peineirimaan barang. Dikareinakan kurangnya 

peimbagian fungsi dan karyawan di Minimarkeit Bonar Mart, maka teirjadinya 

rangkap tugas yang proseisnya dilakukan seimua oleih fungsi administrasi. 

Peinyimpanan barang dagang pada Minimarkeit Bonar Mart dilakukan ole ih 

pramuniaga, akan teitapi untuk barang yang teirsisa seiharusnya dilakukan ole ih 

bagian gudang, teitapi fungsi gudang teirseibut tidak ada seihingga pramuniaga 

meirangkap meinjadi fungsi gudang. Peimisahan atas fungsi dan tugas dalam hal ini 

peirlu adanya fungsi gudang untuk meimeiriksa peineirimaan barang dan meinghitung 



71 
  

 
 

keimbali peirseidiaan yang diteirima, meinandatangani atas peirseidiaan yang teilah 

diteirima keimudian meincatat peirseidiaan yang masuk kei gudang pada kartu gudang 

ataupun buku peirseidiaan. Minimarkeit Bonar Mart juga tidak meimpunyai kartu stok 

di bagian gudang seihingga dalam peingeilolaannya hanya meingandalkan jumlah stok 

yang teircatat di sisteim komputeirisasi. 

Dalam proseidur peingeiluaran barang dagang di Minimarkeit Bonar Mart 

sudah dilakukan deingan baik deingan meinggunakan sisteim teirkomputeirisasi dan 

laporan peinjualan dicatat seitiap hari oleih kasir yang beirjaga lalu hasil peinjualan 

tiap harinya dilaporkan keipada administrasi. Dalam hal peincatatan di Minimarkeit 

Bonar Mart tiap harinya meilakukan peincatatan laporan peinjualan harian, laporan 

laba rugi, laporan peirseidiaan barang yang masuk, dan laporan peirseidiaan barang 

yang keiluar. Akan teitapi, dalam proseidur peingeiluaran ini masih kurang maksimal. 

Dikareinakan seiring teirjadinya peincurian dari pihak luar maupun pihak dalam 

walaupun sudah di awasi deingan CCTV, dan kurangnya peingawasan dalam hal 

peingeiluaran barang dagang di gudang maupun di etalase. Perbedaan stok barang 

pada sistem dengan fisik dapat dilakukan dengan stok opname yang dilakukan 

setiap hari. Melalui stok opname tersebut maka dapat terlihat barang apa saja yang 

hilang. Pencurian barang dagang di etalase ini juga sering disebabkan oleh pihak 

luar dari minimarket seperti pembeli. Dikarenakan kurangnya pengawasan oleh 

karyawan dalam perlindungan stok pada etalase maupun gudang walaupun sudah 

menggunakan CCTV. Apabila terjadi pencurian dari pihak dalam atau karyawan, 

maka perusahaan akan memberikan peringatan terlebih dahulu dan apabila masih 

mengulang perbuatan maka karyawan tersebut akan diberhentikan. Apabila 
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pencurian dari pihak luar yaitu pembeli maka pembeli tersebut akan disuruh untuk 

membayar 10x lipat dari harga barang tersebut. Pencurian tersebut dapat dilihat dari 

pemantauan CCTV, apabila tidak terlihat dari CCTV maka karyawan yang bertugas 

yang akan mengganti rugi kehilangan barang tersebut. 

Salah satu peirmasalahan yang seiring teirjadi di Minimarkeit Bonar Mart 

dalam peingeindalian inteirnal adalah seiringnya teirjadi rangkap tugas dalam 

peingeilolaan minimarkeit. Rangkap tugas ini dikareinakan tidak adanya fungsi 

gudang. Seihingga dalam peingeilolaan minimarkeit tanggungjawab banyak dipeigang 

oleih administrasi seihingga administrasi meirangkap tugas meinjadi fungsi gudang 

dan fungsi keiuangan. Para karyawan lain seipeirti fungsi pramuniaga meirangkap 

tugas meinjadi fungsi gudang meimbantu fungsi administrasi lalu fungsi kasir juga 

meirangkap meinjadi fungsi pramuniaga apabila fungsi pramuniaga seidang ada 

keisibukan lain.  

Sisteim informasi akuntansi dalam peingeindalian inteirnal pada Minimarkeit 

Bonar Mart jika dibandingkan deingan unsur-unsur peingeindalian inteirnal me inurut 

(Mulyadi, 2013) masih beilum eifeiktif. Dapat dilihat dari unsur peingeindalian inteirnal 

yang peirtama, yaitu struktur organisasi yang meimisahkan tanggungjawab 

fungsional. Dalam struktur organisasi di Minimarkeit Bonar Mart beilum eifeiktif 

dikareinakan beilum meimisahkan fungsi-fungsi opeirasi, peinyimpanan dan akuntansi 

deingan baik dikareinakan kurangnya karyawan yang ada seihingga teirjadinya 

rangkap tugas para karyawan. Dalam hal ini seimua fungsi tidak hanya meilakukan 

peikeirjaannya, akan teitapi juga dapat meilakukan peikeirjaan orang lain.  
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Unsur keidua yaitu, sisteim otorisasi dan proseidur peincatatan. Dalam unsur 

ini beilum eifeiktif dikareinakan peingawasan hanya dilakukan oleih peimilik toko yang 

meirangkap meinjadi keipala toko, hanya dalam proseidur peingadaan barang dagang 

yang meimbutuhkan peirseitujuan dari administrasi, dikareinakan dalam peingeilolaan 

minimarkeit tidak meimpunyai fungsi gudang, fungsi peimbeilian, fungsi peineirimaan, 

dan fungsi keiuangan seimua hanya dikeirjakan oleih administrasi dan dibantu deingan 

karyawan yang lain. Dapat dilihat juga dalam proseidur peincatatan yang beilum 

eifeiktif kareina tidak meinggunakan dokumein apapun dalam peingeilolaan peirseidiaan 

barang dagang. Seihingga, dalam peilaksanaannya masih banyak keisalahan dalam 

meilakukan peincatatan dan peilaporan yang beirhubungan deingan peincatatan 

peirseidiaan barang dagang yang masuk dan keiluar, laporan peinjualan harian dan 

laporan laba rugi. kareina peincatatan hanya dilakukan beirdasarkan peincatatan 

barang yang ada dikomputeirisasi dan tidak meimpunyai kartu stok untuk meilihat 

jumlah masing-masing peirseidiaan yang ada digudang.  

Unsur keitiga, yaitu praktik yang seihat dalam meilaksanakan tugas dan fungsi 

seitiap unit. Dalam praktik di Minimarkeit Bonar Mart beilum eifeiktif dikareinakan 

Minimarkeit Bonar Mart beilum meineirapkan unsur peimbeirian weiweinang dan 

tanggung jawab seicara meimadai. Hal ini dapat dilihat dapat dilihat dari adanya 

rangkap weiweinang dan tanggungjawab yang harusnya dilakukan oleih bagian yang 

diteintukan. Kurangnya karyawan pada Minimarkeit Bonar Mart dan beilum adanya 

fungsi gudang, fungsi peineirimaan, fungsi peimbeilian, dan fungsi akuntansi dalam 

peingeilolaan minimarkeit teirseibut hanya meingandalkan administrasi yang 

meingakibatkan teirjadinya rangkap tugas teirseibut. Beigitupun dalam keigiatan stok 
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opnamei tidak adanya peimisahan tugas yang hanya dilakukan oleih administrasi dan 

dibantu oleih pramuniaga kareina tidak meimpunyai fungsi gudang. 

Unsur keieimpat, yaitu karyawan yang mutunya seisuai deingan 

tanggungjawab. Dalam unsur ini, Minimarkeit Bonar Mart Minimarkeit Bonar Mart 

teilah meilakukan training teirhadap karyawan yang baru beikeirja dan dilakukannya 

peinyeileiksian teirhadap karyawan baru. Akan teitapi, dalam peineirapannya masih 

beilum eifeiktif dikareinakan Minimarkeit Bonar Mart kurang meimpeirhatikan 

peingeimbangan peindidikan. Seiluruh karyawan yang ada di Minimarkeit 

beirpeindidikan minimal SMA/SMK seideirajat. Tidak adanya karyawan yang beirlatar 

beilakang peindidikan D3 atapun Sarjana (S1) teirkhusus di bidang akuntansi dan 

Minimarkeit Bonar Mart juga peirlu meinambah karyawan agar tidak teirjadinya 

rangkap tugas agar peingeilolaan dalam minimarkeit leibih beirjalan deingan lancar. 

Beirdasarkan uraian teirseibut diatas dapat dikeitahui bahwa sisteim informasi 

akuntansi dalam peingeindalian inteirnal peirseidiaan barang dagang di Minimarkeit 

Bonar Mart beilum eifeiktif jika ditinjau dari landasan teiori. Dikareinakan masih 

banyak keikurangan dalam peilaksanaan pada minimarkeit teirseibut. Keileimahan-

keileimahan ini jika dipeirhatikan akan meinyeibabkan tujuan dari minimarkeit teirseibut 

tidak teircapai. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan uraian meingeinai peineirapan sisteim informasi akuntansi dalam 

eifeiktivitas peingeindalian inteirnal peirseidiaan barang dagang di Minimarkeit Bonar 

Mart, maka peinulis dapat meingambil keisimpulan seibagai beirikut: 

a. Struktur organisasi di Minimarkeit Bonar Mart masih sangat seideirhana yang 

teirdiri dari peimilik toko yang meirangkap meinjadi keipala toko, administrasi, 

pramuniaga, dan kasir. Masih ada bagian-bagian yang beilum teirisi seipeirti 

bagian gudang, bagian peineirimaan barang, bagian keiuangan seihingga pada 

keigiatan minimarkeit teirseibut masih teirjadi peirangkapan tugas yang 

meinjadikan kurang eifeiktifnya peingawasan atas peingeindalian atas 

peirseidiaan. 

b. Peineirapan sisteim informasi akuntansi teirhadap peirseidiaan barang dagang 

di Minimarkeit Bonar Mart sudah meimadai didukung deingan adanya siste im 

teirkomputeirisasi deingan meinggunakan aplikasi Inspirasi Biz Program Toko 

yang dapat meimbantu dalam sisteim peincatatan peingeilolaan peirseidiaan. 

Akan teitapi, dalam peineirapannya masih beilum eifeiktif dikareinakan pada 

proseidur peingolaan peirseidiaan barang dagang yang digunakan ole ih 

minimarkeit masih sangat seideirhana dan tidak meinggunakan dokume in 

apapun hanya meingandalkan sisteim yang teircatat di komputeirisasi, seiring 
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teirjadinya peirbeidaan jumlah peirseidiaan yang ada digudang dan etalase 

deingan peirseidiaan yang ada di sisteim dikarenakan sering terjadinya 

pencurian barang dagang baik dari pihak internal maupun pihak eksternal 

dan dikarenakan terkadang kasir yang membuat kesalahan seperti keliru 

dalam hal penginputan barang dagang. 

c. Peirseidiaan barang dagang di Minimarkeit Bonar Mart teilah seisuai deingan 

peisanan, akan teitapi masih teirdapat kurangnya keiteilitian dalam meimbuat 

dan meincatat seitiap proseis keiluar masuknya barang dan meincatat 

peirseidiaan barang yang ada dalam gudang seihingga meinghasilkan laporan 

keiuangan, laporan peirseidiaan barang masuk dan keiluar seirta laporan 

peinjualan yang tidak seisuai. 

d. E ifeiktivitas peingeindalian inteirnal peirseidiaan barang dagang di Minimarkeit 

Bonar Mart beilum eifeiktif dikareinakan komponein yang diteirapkan beilum 

seisuai deingan komponein lingkungan peingeindalian pada unsur meinurut 

teiori, seipeirti pada unsur struktur organisasi yang meimisahkan tanggung 

jawab fungsional seicara teigas dikareinakan beilum meimisahkan fungsi-

fungsi opeirasi, peinyimpanan dan akuntansi deingan baik dikareinakan 

kurangnya karyawan yang ada. Seilanjutnya sisteim weiweinang dan proseidur 

peincatatan yang meimbeirikan peirlindungan yang cukup teirhadap keikayaan, 

utang, peindapatan, dan biaya masih beilum eifeiktif dikareinakan otorisasi 

hanya dilakukan oleih administrasi seihingga kurangnya peingawasan dalam 

peingeilolaan minimarkeit. Dapat dilihat juga dalam proseidur peincatatan yang 

beilum eifeiktif kareina tidak meinggunakan dokumein apapun dalam 
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peingeilolaan peirseidiaan barang dagang. Seilanjutnya pada praktik yang seihat 

dalam meilaksanakan tugas dan fungsi seitiap organisasi dikareinakan beilum 

meineirapkan unsur peimbeirian weiweinang dan tanggung jawab seicara 

meimadai. Dan yang teirakhir pada unsur karyawan yang mutunya seisuai 

deingan tanggung jawabnya beilum eifeiktif walaupun Minimarkeit Bonar Mart 

teilah meilakukan training teirhadap karyawan yang baru beikeirja dan 

dilakukannya peinyeileiksian teirhadap karyawan baru. Dikareinakan 

minimarkeit kurang meimpeirhatikan peingeimbangan peindidikan. Tidak 

adanya karyawan yang beirpeindidikan D3 atapun Sarjana (S1) teirkhusus 

dibidang akuntansi dan minimarkeit masih keikurangan karyawan seihingga 

masih teirdapat rangkap jabatan. 

e. Peineirapan sisteim informasi akuntansi dalam eifeiktivitas peingeindalian 

inteirnal teirhadap peirseidiaan barang dagang beilum eifeiktif dikareinakan 

teirdapat unsur-unsur yang tidak eifeiktif jika ditinjau dari landasan teiori. 

5.2 Saran 

a. Minimarkeit Bonar Mart seibaiknya meimbuat fungsi gudang dan fungsi 

akuntansi agar leibih eifisiein dan teirciptanya peingeindalian inteirnal yang 

leibih baik seirta tidak adanya peirangkapan tugas. 

b. Proseidur peingeindalian inteirnal pembelian, peineirimaan, penyimpanan dan 

pengeluaran barang di Minimarkeit Bonar Mart masih sangat seideirhana 

seihingga Minimarkeit Bonar Mart peirlu meiningkatkan lagi peingawasan 

peingeindalian barang yang keiluar dari gudang dan barang yang ada di 

etalase. 
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c. Minimarket Bonar Mart sebaiknya menggunakan dokumen daftar 

permintaan barang, purchase order, laporan penerimaan barang, buku besar 

pembelian, buku besar utang, buku besar persediaan, buku kas, dan kartu 

stok agar pencatatan di Minimarket Bonar Mart lebih efektif dan terkendali. 

d. Minimarkeit Bonar Mart seibaiknya meireikrut karyawan baru agar tidak ada 

satu jabatan deingan dua tugas atau leibih dan seigeira meireikrut karyawan baru 

yang beirtugas di bagian gudang agar leibih meimadai serta tidak teirjadi lagi 

kurangnya keiteilitian dalam meimbuat dan meincatat seitiap proseis keiluar 

masuknya barang.
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Organisasi 

Narasumber: Pemilik Toko 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Apa saja struktur organisasi yang terdapat 

di Minimarket Bonar Mart? 

Struktur organisasi yang 

terdapat di Minimarket Bonar 

Mart adalah pemilik toko yang 

merangkap menjadi kepala 

toko, pramuniaga dan kasir. 

Akan tetapi, Minimarket 

Bonar Mart tidak mempunyai 

fungsi gudang. 

2. Apakah struktur organisasi telah 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 

bagiannya masing-masing? 

Struktur organisasi di 

Minimarket Bonar Mart telah 

mendapatkan pekerjaannya 

sesuai dengan bagian masing-

masing walaupun dalam 

pelaksanaannya masih 

terdapat rangkap fungsi. 

 

3. Apakah terdapat kebijakan (prosedur) 

tersendiri dalam bagian persediaan di 

Minimarket Bonar Mart? 

Tidak ada. 

4. Produk apa saja yang dijual oleh 

Minimarket Bonar Mart? 

Minimarket Bonar Mart 

menjual kebutuhan pokok 

sehari-hari, seperti makanan, 

minuman dan perlengkapan 

lainnya. 

B. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan 

Narasumber: Kepala Toko dan Bagian Administrasi 

No. Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Apakah ada software yang mengontrol 

transaksi?  

Minimarket Bonar Mart 

menggunakan aplikasi Biz 

Program Toko 

2. Apakah ada otorisasi mengenai transaksi 

dalam persediaan? 

Hanya dilakukan oleh bagian 

administrasi. 

3. Bagaimana alur persediaan masuk dan 

keluar barang di Minimarket Bonar Mart? 

Alur persediaan barang masuk 

diawali dengan administrasi 

menerima barang masuk yang 

berasal dari pemesanan 

pembelian dari pemasok, 
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menghitung stok barang 

dagang, lalu menyimpan 

barang tersebut di gudang dan 

mendata pembelian di 

komputer. Sementara alur 

keluar barang dagang ketika 

terjadinya transaksi jual beli di 

Minimarket Bonar Mart. 

4. Bagaimana penerapan pengendalian 

aktivitas pada Minimarket Bonar Mart? 

Minimarket Bonar Mart setiap 

hari melakukan stock opname 

(SO). 

5. Apakah dalam pengelolaan persediaan 

barang dagang pernah terjadi kerusakan 

atau kehilangan barang? 

Iya, pernah. 

6. Apakah ada perlindungan fisik terhadap 

persediaan barang dagang yang ada di 

dalam gudang? 

Dalam perlindungan fisik 

persediaan barang di 

minimarket menggunakan 

alas atau palet agar persediaan 

tidak rusak dimakan oleh 

rayap. 

7. Dokumen apa saja yang digunakan dalam 

laporan Minimaket Bonar Mart? 

Minimarket Bonar Mart tidak 

menggunakan dokumen 

apapun. 

8. Apakah digunakan kartu persediaan untuk 

persediaan barang dagang yang masuk dan 

keluar? 

Minimarket Bonar Mart tidak 

menggunakan kartu 

persediaan. 

9. Apakah ada pemisahan fungsi dalam 

perusahaan pengendalian internal pada 

bagian persediaan? 

Minimarket Bonar Mart tidak 

memiliki fungsi gudang 

sebagai pengendalian 

persediaan, sehingga 

administrasi yang dibantu 

oleh pramuniaga merangkap 

tugas menjadi bagian gudang. 

10. Apakah telah diadakannya pengecekan 

dalam pelaksanaan aktivitas pengelolaan 

persediaan oleh kepala gudang untuk 

menjamin pelaksanaan yang sesuai dengan 

prosedur yang telah ditentukan? 

Minimarket Bonar Mart setiap 

hari melakukan pengecekan 

persediaan atau stock opname, 

akan tetapi tidak mempunyai 

fungsi gudang sehingga 

bagian administrasi dan 

dibantu oleh pramuniaga yang 

melakukan pengecekan 

tersebut. 

11. Apakah pengawasan dalam gudang sudah 

berjalan dengan baik dan efektif? 

Pengawasan dalam gudang 

kurang efektif karena 

Minimarket Bonar Mart tidak 

mempunyai fungsi gudang. 
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C. Praktek yang Sehat 

Narasumber: Kepala Toko dan Bagian Administrasi 

No. Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Apakah ada masalah yang ditemukan dalam 

sistem informasi akuntansi untuk persediaan 

barang dagang? 

Masalah yang ditemukan 

dalam sistem informasi 

akuntansi untuk persediaan 

barang dagang yaitu, sering 

terjadinya perbedaan jumlah 

stok barang di gudang dan 

sistem, sistem dapat 

dimanipulasi dan kurangnya 

pengawasan pada sistem. 

2. Apakah sistem informasi akuntansi 

khususnya persediaan barang dagang sudah 

dilakukan dengan baik? 

Sistem informasi akuntansi 

persediaan barang dagang 

masih dilakukan secara 

sederhana dan 

penerapannya sering terjadi 

tidak sesuainya jumlah 

persediaan yang tercatat di 

sistem komputerisasi 

dengan persediaan yang ada 

di gudang, sistem dapat 

dimanipulasi, kurangnya 

pengawasan pada sistem, 

dan tidak menggunakan 

dokumen apapun pada 

prosedur pengadaan barang. 

3. Apakah sistem pengendalian internal telah 

diterapkan pada bagian persediaan? 

Penerapan sistem 

pengendalian internal pada 

persediaan di Minimarket 

Bonar Mart belum 

diterapkan dengan 

maksimal terlebih pada 

kurangnya pengawasan 

dalam persediaan barang 

dagang. 

4. Apakah sistem pengendalian internal atas 

persediaan barang dagang pada Minimarket 

Bonar Mart sudah berjalan dengan efektif? 

Dapat dikatakan belum 

efektif dikarenakan masih 

terdapat unsur-unsur yang 

belum efektif jika 

dibandingkan dengan teori 

Mulyadi. 

5. Apakah alat kerja yang ada sudah memadai? Minimarket menyediakan 

semua perangkat dan alat 

kerja yang memadai. 
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D. Karyawan 

Narasumber: Kepala Toko dan Bagian Administrasi  

 

 

 

1. Apakah sumber daya manusia ataupun 

pendukung telah mencukupi? 

Sumber daya manusia di 

Minimarket Bonar Mart 

masih kurang tercukupi. 

2. Apakah semua karyawan memahami semua 

prosedur yang berlaku? 

Semua karyawan di 

Minimarket Bonar Mart 

telah memahami prosedur 

kerja yang berlaku. 

3. Apakah karyawan gudang dibebani jika ada 

kerusakan persediaan barang dagang yang 

terjadi di gudang? 

Karyawan akan dibebani 

jika terjadi kerusakan 

persediaan barang dagang di 

gudang. 

4. Apakah masing-masing pegawai bagian 

persediaan barang dagang memahami 

masing-masing tugasnya? 

Masing-masing pegawai 

memahami masing-masing 

tugasnya dalam 

menjalankan pekerjaan. 
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Lampiran 2. Kegiatan Wawancara 

 

 

Lampiran 3. Minimarket Bonar Mart 
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Lampiran 4. Gudang Minimarket Bonar Mart 
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Lampiran 5. Lembar Koreksi/Saran Seminar Proposal (Penguji 1) 
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  Lembar Koreksi/Saran Seminar Proposal (Penguji 2) 
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Lampiran 6. Lembar Koreksi/Saran Seminar Hasil (Penguji I) 
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Lembar Koreksi/Saran Seminar Hasil (Penguji II) 

 

 


